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ABSTRAK 

 Perusahaan pembangkit tenaga listrik (PLN) harus mempunyai tenaga 
kerja yang memiliki kompetensi sesuai perannya. Aktifitas yang berhubungan pada 
listrik sangat memiliki potensi yang berbahaya apabila tidak dilengkapi dengan 
dengan APD, maka dari itu perusahaan dituntut memperhatikan keselamatan dan 
Kesehatan kerja. Adapun kecelakaan kerja yang dialami petugas PLN yaitu 
kecelakaan berat dan kecelakaan ringan seperti tangan tergores, tangan kejepit, 
tersengat listrik, obeng terjatuh ke kepala petugas dan lainnya, yang meyebabkan 
luka ringan, luka berat, cacat atau bahkan tewas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 
sikap penggunaan APD dengan kecelakaan kerja pada petugas pelayanan teknik 
PT PLN ULP Kabanjahe. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 
analitik observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling dengan total sampel sebanyak 32 petugas 
pelayanan teknik. Metode pengumpulan data menggunakan data primer berupa 
wawancara dengan instrument penelitian kuesioner. Uji statistik menggunakan uji 
korelasi Chi Square.  

Pada penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kecelakaan kerja diperoleh nilai p-value 0,954>0,05. Dan 
juga menunjukan bahwa ada hubungan antara sikap dengan kecelakaan kerja 
diperoleh nilai p-value 0,000<0,05. Dari hasil penelitian kesimpulan yang dapat 
diambil bahwa pengetahuan penggunaan APD yang baik belum tentu terwujud 
dalam sikap atau tindakan yang baik. Dan pada katagori sikap petugas pelayanan 
teknik PT PLN ULP Kabanjahe diharapkan memiliki kesadaran bahwa 
mengguakan APD dan menjaga lingkungan kerja tetap aman itu penting dalam 
bekerja dapat melindungi petugas dari bahaya resiko kecelakaan kerja. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Kecelakaan Kerja, APD, Petugas Pelayanan 
Teknik 
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ABSTRACT 
 

Electric power generation companies (PLN) must have workers who have 
competence according to their roles. Activities related to electricity have the 
potential to be dangerous if they are not equipped with PPE, therefore companies 
are required to pay attention to occupational safety and health. The work accidents 
experienced by PLN officers include serious accidents and minor accidents such 
as scratched hands, pinched hands, electric shocks, screwdrivers falling on 
officers' heads and others, which cause minor injuries, serious injuries, disability or 
even death. 

This study aims to determine the correlation between knowledge and 
attitudes about using PPE and work accidents among technical service officers at 
PT PLN ULP Kabanjahe. This type of research was quantitative with an 
observational analytical method with a cross sectional approach. Sampling used a 
total sampling technique with a total sample of 32 technical service officers. The 
data collection method uses primary data in the form of interviews with 
questionnaire research instruments. Statistical tests use the Chi Square correlation 
test. 

This research showed that there was no correlation between knowledge 
and work accidents, with a p-value of 0.954>0.05. And it also shows that there 
there was correlation between attitude and work accidents, with a p-value of 
0.000<0.05. From the research results, the conclusion that can be drawn is that 
good knowledge of using PPE does not necessarily translate into good attitudes or 
actions. And in the attitude category, technical service officers of PT PLN ULP 
Kabanjahe are expected to have the awareness that using PPE and keeping the 
work environment safe is important when working to protect officers from the 
dangers of work accidents. 
 
Keywords: Knowledge, Attitude, Work Accidents, PPE, Technical Service Officers 
 
 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur diucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 

Rahmat-Nya yang telah memberikan penulis kemampuan, kesempatan, dan 

kemudahan dalam mengerjakan skripsi ini yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Dan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Terhadap Kecelakaan Kerja 

Pada Petugas Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe” yang merupakan salah 

satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Sarjana Sanitasi Terapan pada 

Program Studi Sanitasi Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Medan. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan proposal 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharap 

berbagai kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca sebagai bahan 

masukan bagi penulis. Penulis menyadari pula dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis banyak mendapat masukan dari bimbingan dari berbagai pihak, untuk ini 

perkenankan penulis untuk mengucap terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Ibu R.R Sri Arini Wirnarti, SKM, M.Kep selaku Direktur Politeknik 

Kesehatan medan, yang telah berkenan menerima penulis untuk belajar di 

Poiteknik Kesehetan Medan Jurusan Kesehatan Lingkungan Kabanjahe. 

2. Ibu Haesti Sembiring, SKM, M.Sc selaku Ketua Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Kabanjahe, yang telah memberikan izin kesempatan untuk 

melakukan penelitian. 

3. Bapak Teddy Bambang S, SKM, M.Kes selaku dosen pembimbing saya 

yang telah bersedia meluangkan waktu, memberikan bimbingan dan 

masukan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

4. Ibu Risnawati Tanjung, SKM, M.Kes selaku dosen penguji I dan bapak 

Mustar Rusli, SKM, M.Kes selaku dosen penguji II saya yang telah 

memberikan kritikan dan saran yang membangun dalam penyusunan 

kesempurnaan skripsi ini. 

5. Seluruh dosen dan staff pegawai di Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Kabanjahe yang telah membekali ilmu pengetahuan dan membantu 

selama penulisan mengikuti perkuliahan. 

6. Teristimewa kepada kedua orang tua saya tercinta, bapak saya 

P.Sembiring dan mama saya E.Bangun yang selalu memberikan doa, 



vii 
 

dukungan, dan kasih sayang sehingga penulis semangat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

7. Kepada bibik uda saya Grace Thigan, bapak uda saya Laris Sinuraya dan 

adik adik saya Regia vanof dan Resia Anora Vanof yang telah memberikan 

dukungan dan semangat kepada penulis dalam penulisan skripsi ini. 

8. Paulus tri jaya simarmata selaku kekasih saya yang terus memberikan 

dukungan dengan tulus untuk berjuang menyelesaikan skripsi ini hingga 

tuntas. 

9. Kepada adik saya tersayang Ruth Simarmata yang selalu ada untuk saya 

dan memberikan dukungan serta semangat kepada penulis dalam 

penulisan skripsi ini. 

10. Sahabat saya yang jauh di Yogya Malika Purba yang telah memberikan 

dukungan da semangat kepada penulis dalam penulisan skripsi ini. 

11. Sahabat saya Hangout Reborn yang telah memberikan semangat dan 

membantu penulis selama perkuliahan. 

12. Sahabat saya Veronika padang, Margaretha situmorang, Trikora 

sembiring, Firman matius, Fheron gurusinga dan Eykel ginting yang telah 

membantu dan memberikan semangat selama penyusunan skripsi ini.  

13. Teman seperdopingan saya Romanca Munthe yang telah menemani, 

membantu dan memberikan semangat kepada penulis selama penulisan 

skripsi ini. 

14. Saudara saya Rotua, Okta, Noviana, Grace, Delviana, Deviana, dan Dea 

yang telah membantu dan memberikan semangat kepada penulis selama 

penulisan skripsi ini. 

15. Sahabat kos saya Rima, Idawati, Listen dan Icha yang selalu ada 

membantu dan memberikan semangat kepada penulis selama penulisan 

skripsi ini. 

16. Kepada bapak Kader Sembiring selaku manager PT PLN ULP Kabanjahe 

yang telah memberikan ijin penelitian saya di PLN ULP Kabanjahe 

17. Kepada bapak Kardo Purba, Prinal Hasibuan dan kak Ruth Thiovani Barus 

yang telah mendukung dan membantu saya selama penelitian skripsi di 

lapangan. 



viii 
 

18. Teman-teman kelas D-IV Sanitasi 2023 yang selalu berbagi ilmu dan 

dukungan satu sama lain baik selama perkuliahan dan juga dalam 

menyelsaikan skripsi ini. 

Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulis hanyalah 

manusia biasa yang tidak luput dari khilaf dan salah dalam penulisan dan 

penyusunan skripsi ini, karena sesungguhnya kebenaran dan kesempurnaan 

hanyalah milik Tuhan Yang Maha Esa. Semoga skripsi ini bisa memberikan 

manfaat bagi semua, dan amal baik yang diberi oleh semua pihak, serta 

semoga mendapatkan balasan terbaik dari Tuhan Yang Maha Esa. Akhir kata 

mohon maaf atas segala salah dan kekurangan kekhilafan. 

 

 

       Kabanjahe, Juli 2023 

 

 

 

 

        Penyusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

Contents 
KATA PENGANTAR ........................................................................................................ v 

BAB I .................................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN .............................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ...................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................ 3 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................................... 3 

C.1 Tujuan Umum ................................................................................................... 3 

C.2 Tujuan Khusus ................................................................................................. 3 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................................ 3 

BAB II ................................................................................................................................ 5 

TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................................... 5 

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja .................................................................. 5 

A.1 Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja ............................................. 5 

A.3 Manfaat Keselamatan Kerja ......................................................................... 7 

B. Kecelakaan Kerja .................................................................................................. 7 

B.1 Definisi Kecelakaan Kerja ............................................................................. 7 

B.2 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja ........................................................... 8 

B.3 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja ........................................................... 14 

B.4 Pencegahan Kecelakaan ............................................................................. 15 

C. Alat Pelindung Diri (APD) .................................................................................. 16 

C.1 Definisi Alat Pelindung Diri (APD) ............................................................ 16 

C.2 Manfaat Alat Pelindung Diri........................................................................ 17 

C.3 Jenis Jenis Alat Pelindung Diri (APD) ..................................................... 17 

D. Pengetahuan ........................................................................................................ 21 

D.1 Definisi Pengetahuan ................................................................................... 21 

D.2 Tingkat Pengetahuan ................................................................................... 22 

D.3 Faktor Pengetahuan ..................................................................................... 22 

E. Sikap ....................................................................................................................... 24 

E.1 Definisi Sikap ................................................................................................. 24 

E.2 Faktor Sikap ................................................................................................... 24 



x 
 

F. PLN .......................................................................................................................... 25 

F.1 Profil PLN ......................................................................................................... 25 

F.2 Kecelakaan di PLN ........................................................................................ 27 

F.3 Penyebab Kecelakaan .................................................................................. 27 

F.4 Kerugian Akibat Kecelakaan ....................................................................... 27 

F.5 Analisis Potensi Bahaya Di Tempat Kerja ............................................... 28 

F.6 Pengendalian Resiko Kecelakaan ............................................................. 29 

F.7 Komponen Perilaku Keselamatan PLN .................................................... 30 

G. Kerangka Teori .................................................................................................... 31 

J. Defenisi Operasional .......................................................................................... 33 

BAB III ............................................................................................................................. 34 

METODE PENELITIAN ................................................................................................. 34 

A. Jenis Penelitian ................................................................................................... 34 

B. Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................................... 34 

C. Populasi dan Sampel ......................................................................................... 34 

D. Cara Pengumpulan Data ................................................................................... 34 

F. Analisis Data ......................................................................................................... 35 

BAB IV ............................................................................................................................. 37 

HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................................... 37 

A. Gambaran Umum PT PLN ULP Kabanjahe ................................................... 37 

A.1 Sejarah PT PLN ULP Kabanjahe ............................................................... 37 

A.2 Alamat PT PLN Kabanjahe.......................................................................... 37 

A.3 VISI MISI PT PLN Kabanjahe ...................................................................... 37 

B. Hasil Penelitian .................................................................................................... 37 

B.1 Analisis Univariat .......................................................................................... 37 

B.2 Analisis Bivariat ............................................................................................ 41 

C. Pembahasan ......................................................................................................... 43 

KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................................................... 46 

A. Kesimpulan ........................................................................................................... 46 

B. Saran ...................................................................................................................... 46 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 47 

LAMPIRAN ..................................................................................................................... 48 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Sarung Tangan ............................................................................... 17 

Gambar 2.2 Helm Safety ................................................................................... 18 

Gambar 2.3 Pakaian Kerja ................................................................................. 18 

Gambar 2.4 Sepatu Safety ................................................................................ 19 

Gambar 2.5 Safety Googles .............................................................................. 19 

Gambar 2.6 Pelindung Muka ............................................................................. 19 

Gambar 2. 7 Sabuk Pengaman .......................................................................... 20 

Gambar 2.8 Body Harness ................................................................................ 20 

Gambar 2.9 Kerangka Teori…………………………………………………………..31 

Gambar 2.10 Kerangka Konsep……………………………………………………...31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Defenisi Operasional .......................................................................... 33 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden…………………..38 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden…………39 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden…………….39 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Bekerja……………………….40 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan………………………………………..40 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Sikap…………………………………………………40 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja…………………………………..41 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD Dengan 

Kecelakaan Kerja………………………………………………………………….41 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Hubungan Sikap Penggunaan APD Dengan 

Kecelakaan Kerja………………………………………………………………………42  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar persetujuan menjadi responden 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 4. Surat Pengantar Penelitian 

Lampiran 5. Surat Balasan Penelitian 

Lampiran 6. Output SPSS 

Lampiran 9. Master Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam perkembangan era industri global saat ini, industri besar dan kecil 

menghadapi masala keselamatan kerja. Kecelakaan kerja merupakan salah satu 

permasalahan yang sering terjadi pada pekerja. Kecelakaan kerja ini biasanya 

terjadi karena faktor dari pekerja itu sendiri dan lingkungan kerja.(Tanjung et al., 

2022) 

Bagi Seorang Pekerja yang berada di sebuah perusahaan keselamatan 

dan kesehatan kerja menjadi suatu hal diperlukaan agar tidak terjadinya sebuah 

kecelakaan kerja yang menjadi masalah dalam sebuah perusahaan yang dapat 

menimbulkan kerugiaan materi ataupun adanya korban jiwa karena kehilangan 

sumber daya manusia menjadi kerugian yang tidak dapat digantikan oleh apapun, 

Maka dari itu dibutuhkan Keselamatan dan Kesehatan kerja. keselamatan dan 

Kesehatan kerja adalah suatu bentuk pemikiran serta upaya agar terjaminnya 

keutuhan serta kesempurnaan baik dari segi jasmani maupun rohani khusus nya 

pada tenaga kerja agar dapat mencapai masyarakat yang berkeadilan dan 

Makmur.(Samahati, 2020) 

Sebuah Perusahaan Pembangkit tenaga listrik (PLN ) harus mempunyai 

tenaga kerja yang memiliki kompetensi sesuai perannya. Aktifitas yang 

berhubungan pada listrik sangat memiliki potensi yang berbahaya apabila tidak 

dilengkapi dengan alat pelindung diri (APD) baik pada karyawan yang berada 

dilapangan maupun di kantor, Maka dari itu Sebuah Perusahaan dituntut 

memperhatikan sebuah keselamatan dan Kesehatan kerja pada para karyawan 

agar dapat mencapai dan mewujudkan tujuan dari sebuah perusahaan 

tersebut.(Ariyani et al., 2021) 

Keselamatan kerja yaitu Keselamatan yang berkaitan dengan dunia kerja 

seperti alat kerja, mesin, proses pekerjaan dan para pekerjanya. Maka perlu 

diterapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di tempat 

kerja. Kecelakaan akibat kerja sering terjadi karena pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja tidak memenuhi persyaratan. Dalam hal ini, peimeirintah seibagai 

peinyeileinggara neigara beirkeiwajiban meimbeirikan peirlindungan teirhadap teinaga 
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keirja. Hal ini dicapai oleih peimeirintah meilalui peineirbitan peiraturan - peiraturan, 

seipeirti : UU RI No 1 dan UU No 1 teintang keiseilamatan keirja tahun 1970. Undang-

Undang No 3 Tahun 1992 teintang Jaminan Sosial Teinaga Keirja (JAMSOSTEiK) 

dan peiraturan Meintri Teinaga Keirja Nomor : 05/Mein/1996 teintang Sisteim 

Meineijeimein K3. Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yakni suatu peirmasalahan 

yang banyak meinyita peirhatian beirbagai organisasi saat ini kareina meincakup 

peirmasalahan seigi peiri keimanusiaan, biaya dan manfaat eikonomi, aspeik hukum, 

peirtanggungjawaban seirta citra organisasi itu seindiri.(Keiteinagakeirjaan & 

Indoneisia, n.d.) 

Alat peilindung diri (APD) meirupakan seipeirangkat peirleingkapan keirja yang 

digunakan diteimpat keirja agar dapat meinghindari seirta meilindungi seiluruh atau 

Seibagian tubuh dari adanya adanya poteinsi bahaya keiceilakaan yang tidak 

dikeiheindaki peikeirja agar peikeirja  meimiliki rasa keiseilamatan keirja yang 

meincangkup pada rasa aman dari keiceilakaan atau keirugian diteimpat keirja, Alat 

peilindung diri (APD) tidak  seicara seimpurna bisa meilindungi badan namun dapat 

meingurangi adanya keiceilakaan yang teirjadi yang dimana dalam hal ini (APD) 

meimbawa dampak yang baik bagi karyawan yang beirada di peirusahaan. 

(Indriastuti, 2019). 

Salah satu peimicu keiceilakaan keirja kareina peikeirja tidak meimakai alat 

peilindung diri (APD) deingan alasan peirasaan tidak nyaman seipeirti rishi, panas, 

beirat, teirseindat seipanjang beikeirja seirta seidikitnya peimahaman untuk meimakai 

alat peilindung diri (APD) (Samahati, 2020). Peingeitahuan meirupakan seiluruh 

seisuatu yang dikeitahui, peingeitahuan teintang khasiat suatu hal heindak meimiliki 

peirilaku yang positif teirhadap peirihal teirseibut. Beirikutnya peirilaku yang positif 

heindak ikut dan dalam aktivitas heindak meinjadi aksi apabila meindapat dukungan 

sosial seirta teirseidianya sarana. Aspeik yang peingaruhi peingeitahuan meirupakan 

usia, jeinis keilamin, Peindidikan, dan lama keirja (Rinawati eit al., 2016). 

Adapun keiceilakaan keirja yang dialami peitugas peilayanan Teiknik di PLN 

yaitu keiceilakaan beirat dan keiceilakaan ringan seipeirti tangan teirgoreis, tangan 

keijeipit, teirseingat listrik, obeing teirjatuh kei keipala peitugas yang meinyeibabkan luka 

ringan, luka beirat, cacat atau bahkan teiwas. 

Beirdasarkan data keiceilakaan keirja dan peinyakit akibat keirja (PAK) dari 

program Jaminan Keiceilakaan Keirja.  Data keiceilakaan keirja dan peinyakit akibat 

keirja dari program jaminan keiceilakaan keirja (JKK) BPJS keiteinagakeirjaan tahun 



3 
 

2022 di Indoneisia masih meinunjukan keiceindeirungan peiningkatan kasus seitiap 

tahunnya. Pada Tahun 2021 teircatat 234.370 kasus yang meinyeibabkan keimatian 

peikeirja seibanyak 6.552 orang dan meiningkat seibeisar 5,7% dibandingkan deingan 

Tahun 2020. Angka teirseibut meinjadi indikasi bahwa peineirapan K3 harus seimakin 

meinjadi prioritas bagi dunia keirja di Indoneisia. Seidangkan di Sumateira Utara 

jumlah kasus keiceilakaan keirja di PLN  Tahun 2021 teircatat 1.272 yaitu  yang 

teirkeina seingatan listrik.(Keiteinagakeirjaan & Indoneisia, n.d.) 

Beirdasarkan dari latar beilakang di atas maka peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) Terhadap Kecelakaan Kerja Pada Petugas Pelayanan 

Teknik PT PLN ULP Kabanjahe”. 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan uraian pada latar beilakang maka rumusan masalah dalam 

peineiltian ini seibagai beirikut: apakah ada hubungan peingeitahuan dan sikap 

peinggunaan alat peilindung diri (APD) deingan keiceilakaan keirja pada peitugas 

peilayanan Teiknik PT PLN ULP Kabanjahei? 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum peineilitian ini adalah untuk meingeitahui apakah ada 

hubungan peingeitahuan dan sikap peinggunaan alat peilindung diri (APD) deingan 

keiceilakaan keirja pada peitugas peilayanan Teiknik PT PLN ULP Kabanjahei. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk meingeitahui hubungan peingeitahuan peinggunaan alat peilindung diri 

(APD) deingan keiceilakaan keirja pada peitugas peilayanan Teiknik PT PLN 

ULP Kabanjahei. 

2. Untuk meingeitahui hubungan sikap peinggunaan alat peilindung diri deingan 

keiceilakaan keirja pada peitugas peilayanan Teiknik PT PLN ULP Kabanjahei. 

D. Manfaat Penelitian 

Peineiliian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

teirkait di dalamnya antara lain: 

1. Bagi Peineiliti 
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Deingan peineilitian yang dilakukan maka peineiliti meindapatkan 

peingalaman, wawasan dan peingeitahuan. 

2. Bagi Peitugas Peilayanan Teiknik PT PLN  

Deingan peineilitian yang dilakukan peitugas peilayanan Teiknik PT PLN tahu 

teintang peintinya Peinggunaan Alat Peilindung Diri (APD) pada saat beikeirja 

di lapangan. 

3. Bagi Institusi 

Seibagai salah satu sumbeir bacaan atau reifeireinsi untuk meinambah 

wawasan bagi mahasiswa khususnya teirkait deingan Peinggunaan Alat 

Peilindung Diri (APD). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

A.1 Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Undang-undang yang teilah meingatur teintang Keiseilamatan Keirja yaitu 

Undang-undang Reipublik Indoneisia Nomor 1 Tahun 1970 Teintang Keiseilamatan 

Keirja. Undang-Undang teirseibut seilanjutnya dipeirbaharui meinjadi Pasal 86 ayat 1 

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yang meinyeibutkan bahwa seitiap peikeirja / 

buruh beirhak untuk meimpeiroleih peirlindungan atas: 

1. Keiseilamatan keirja  

2. Keiseihatan keirja  

3. Moral keirja dan  

4. Keisusilaan Keiseilamatan keirja meirupakan hal yang sangat peinting dalam 

hal meimbeiri peirlindungan pada peikeirja agar teirhindar dari teirjadinya 

ceilaka.  

Oleih kareina itu peineirapan keiseilamatan keirja di teimpat keirja meirupakan 

keiharusan bagi seitiap teimpat keirja. Peingeirtian keiseilamatan keirja meinurut 

beibeirapa ahli antara lain:  

1. Keiseilamatan keirja adalah sarana utama untuk peinceigahan keiceilakaan, 

cacat dan keimatian seibagai akibat keiceilakaan keirja. Keiseilamatan keirja 

yang baik adalah pintu geirbang bagi keiamanan teinaga keirja Keiseilamatan 

keirja meinyangkut seigeinap proseis produksi dan distribusi, baik barang 

maupun jasa (Suma’mur, 1996). 

2. Keiseilamatan keirja adalah keiseilamatan yang beirtalian deingan meisin, 

peisawat, alat keirja, bahan dan proseis peingolahannya, landasan teimpat 

keirja dan lingkungannya seirta cara-cara meilakukan peikeirjaannya. 

3. Keiseilamatan Keirja adalah Seigala upaya untuk meingurangi Keimungkinan 

Teirjadinya keiceilakaan saat meilakukan peikeirjaan. 

4. Keiseilamatan Keirja adalah tindakan aktif seitiap orang untuk meinjaga 

keiseilamatan dirinya dari hal-hal yang tidak diiginkan.  

5. Keiseilamatan keirja adalah sisteim peirlindungan diri teirhadap seigala 

keimungkinan yang dapat meinyeibabkan keiceilakaan 
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6. Keiseilamatan Keirja adalah tindakan preiveintif teirhadap keiceilakaan yang 

dilakukan seibagai beintuk tanggungjawab diri saat beikeirja. 

7. Meinurut Suma’mur 1996, Keiseilamatan Keirja meirupakan seibuah sarana 

yang di lakukan untuk meilakukan upaya peinceigahan teirhadap adanya 

keiceilakaan, cacat, ataupun keimatian seibagai beintuk akibat dari 

keiceilakaan keirja. Keiseilamatan keirja meingarah keipada peirlindungan fisik 

peikeirja agar tidak teirjadi ceilaka pada peikeirja yang beirhubungan deingan 

meisin, peiralatan keirja, bahan keirja, proseis peingolahan, teimpat keirja dan 

lingkungan fisik keirja. Keiseilamatan keirja meirupakan upaya yang dilakukan 

untuk meinceigah dan meingurangi teirjadinya :  

a. Keiceilakaan di teimpat keirja  

b. Keirusakan dan seigala beintuk keirugian baik teirhadap manusia, peiralatan, 

objeik keirja, teimpat beikeirja, dan lingkungan keirja, seicara langsung dan 

tidak langsung. Seijalan deingan keimajuan teiknologi, maka peirmasalahan 

keiseilamatan keirja meinjadi salah satu aspeik yang sangat peinting untuk 

dipeirhatikan, meingingat reisiko bahaya dalam peineirapan teiknologi juga 

seimakin kompleiks.  

Peineirapan keiseilamatan keirja di teimpat keirja diharapkan dapat meilindungi 

peikeirja dari bahaya yang dapat meingakibatkan ceilaka yang beirakhir 

deingan cacat dan keimatian, untuk itu diseitiap teimpat keirja dipandang 

peirlu meineirapkan keiseilamatan keirja oleih seimua unsur di teimpat keirja. 

Konseip dasar dari peineirapan keiseilamatan keirja di teimpat keirja 

diharapkan dapat :  

1. Meinceigah teirjadinya ceilaka. Peikeirja bisa teirhindar dari ceilaka kareina 

diteimpat keirja dilakukan peingawasan mulai dari : peikeirja, peimakaian 

peiralatan keirja, cara keirja dan proseis peinyeileisaian peikeirjaan, seihingga 

poteinsi bahaya yang muncul diseitiap keigiatan bisa diantisipasi seibeilum 

meinjadi ceilaka.  

2. Meimbeiri rasa aman dan nyaman. Deingan lingkungan teimpat keirja yang 

beibas dari poteinsi bahaya yang beirisiko ceilaka dapat diatasi peikeirja 

meirasa aman dan nyaman meilakukan peikeirjaannya.  

3. Meiningkatkan produksi keirja Deingan teimpat keirja yang aman dan nyaman 

untuk beiraktivitas meinjadikan peikeirja maksimal seihingga hasil yang 

dicapai juga meinjadi maksimal.(Los, n.d.)  
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A.2 Tujuan Keselamatan Kerja 

Adapun tujuan yang diharapkan deingan meineirapkan keiseilamatan keirja di 

teimpat keirja antara lain:  

1. Meilindungi keiseilamatan peikeirja dalam meilakukan peikeirjaannya untuk 

keiseijahteiraan hidup dan meiningkatkan produktifitas keirja. 

2. Meilinduingi keiseihatan dari teinaga keirja deimi meiningkatkan eifisieinsi dari 

peikeirja dan meiruipakan seibuiah tindakan peinceigahan teirhadap 

keiceilakaan para keirja.  

3. Meinjamin keiseilamatan seitiap orang lain yang beirada diteimpat keirja.  

4. Meinjamin seigala keiuituihan dan juiga keiseimpuirnaan dari para peikeirja baik 

seicara rohani mauipuin jasmani yang meilipuiti hasil keirja buidaya deimi 

keiseijahteiraan masyarakat. 

5. Suimbeir produiksi teirpeilihara dan dipeirguinakan seicara aman dan eifisiein. 

6. Meimbeiri rasa aman dan nyaman bagi peikeirja saat beirada di teimpat 

keirja.(Los, n.d.) 

A.3 Manfaat Keselamatan Kerja 

Peilaksanaan keiseilamatan keirja di teimpat keirja meimbeirikan manfaat bagi peikeirja 

beiruipa:  

1. Keiamanan dan keinyamanan keirja kareina teimpat keirja beibas dari risiko 

bahaya yang beirakibat ceilaka. 

2. Peingeinalan dini poteinsi bahaya yang bisa meingakibatkan ceilaka bagi 

peikeirja di teimpat keirja. 

3. Peinanganan peinceigahan poteinsi bahaya yang beirisiko ceilaka bagi 

peikeirja di teimpat keirja. 

4. Peiningkatan produiktivitas keirja. 

5. Peincapaian keihiduipan yang leibih baik.(Los, n.d.) 

 

B. Kecelakaan Kerja 

B.1 Definisi Kecelakaan Kerja 

Keiceilakaan tidak teirjadi keibeituilan, meilainkan ada seibabnya. Oleih kareina 

ada peinyeibab keiceilakaan keirja, seibab keiceilakaan haruis diteiliti dan diteimuikan, 

agar uintuik seilanjuitnya deingan tindakan koreiktif yang dituijuikan keipada peinyeibab 
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itui seirta deingan uipaya preiveintif leibih lanjuit keiceilakaan dapat diceigah dan 

keiceilakaan seiruipa tidak beiruilang keimbali Meinuiruit World Heialth Organization 

(WHO) meindeifinisikan “Keiceilakaan seibagai suiatui keijadian yang tidak dapat 

dipeirsiapkan peinangguilangan seibeiluimnya seihingga meinghasilkan ceideira. 

 Keiceilakaan keirja adalah suiatui keijadian yang tidak dikeiheindaki dan tidak 

diduiga seimuila yang dapat meinimbuilkan korban jiwa dan harta beinda (Peiratuiran 

Meinteiri Teinaga Keirja (Peirmeinakeir) Nomor: 03/Mein/1998). Meinuiruit OHSAS 

(18001, 1999) “Keiceilakaan keirja adalah suiatui keijadian tiba-tiba yang tidak 

diinginkan yang meingakibatkan keimatian, luikaluika, keiruisakan harta beinda ataui 

keiruigian waktui”. (dalam Shariff, 2007). 

B.2 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 

Ada beibeirapa teiori teintang faktor peinyeibab keiceilakaan, namuin yang 

banyak diguinakan adalah teiori tiga faktor uitama (Threiei Main Factor Theiory). 

Meinuiruit teiori ini diseibuitkan bahwa ada tiga faktor yang meinyeibabkan teirjadinya 

keiceilakaan keirja. Keitiga faktor teirseibuit dapat diuiraikan meinjadi:  

1. Faktor Manuisia 

Faktor manuisia seibagai peinyeibab teirjadinya ceilaka dipeingaruihi oleih : 

a. Uimuir 

Uimuir haruis meindapat peirhatian kareina akan meimpeingaruihi kondisi 

fisik, meintal, keimampuian keirja, dan tangguing jawab seiseiorang. 

Karyawan muida uimuimnya meimpuinyai fisik yang leibih kuiat, dinamis, 

dan kreiatif, teitapi ceipat bosan, kuirang beirtangguing jawab, ceindeiruing 

abseinsi, dan seimangat reindah Uimuim meingeitahuii bahwa beibeirapa 

kapasitas fisik, seipeirti peinglihatan, peindeingaran dan keiceipatan 

reiaksi, meinuiruin seisuidah uisia 30 tahuin ataui leibih. Seibaliknya meireika 

leibih beirhati-hati, leibih dapat dipeircaya dan leibih meinyadari akan 

bahaya dari pada teinaga keirja uisia muida. Eifeik meinjadi tuia teirhadap 

teirjadinya keiceilakaan masih teiruis diteilaah. Namuin beigitui teirdapat 

keiceindeiruingan bahwa beibeirapa jeinis keiceilakaan keirja seipeirti teirjatuih 

leibih seiring teirjadi pada teinaga keirja uisia 30 tahuin ataui leibih dari pada 

teinaga keirja beiruisia seidang ataui muida. 

b. Jeinis keilamin 
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Jeinis peikeirjaan antara pria dan wanita sangatlah beirbeida. 

Peimbagian keirja seicara sosial antara pria dan wanita meinyeibabkan 

peirbeidaan teirjadinya paparan yang diteirima orang, seihingga peinyakit 

yang dialami beirbeida puila. Kasuis wanita leibih banyak daripada pria 

Seicara anatomis, fisiologis, dan psikologis tuibuih wanita dan pria 

meimiliki peirbeidaan seihingga dibuituihkan peinyeisuiaian dalam beiban 

dan keibijakan keirja, diantaranya bagi ibui hamil dan wanita haid, duia 

peiristiwa alami wanita itui meimeirluikan peinyeisuiaian keibijakan yang 

khuisuis. 

c. Masa keirja 

Masa keirja adalah seisuiatui kuiruin waktui ataui lamanya teinaga keirja 

beikeirja disuiatui teimpat. Masa keirja dapat meimpeingaruihi kineirja baik 

positif mauipuin neigatif. Meimbeiri peingaruih positif pada kineirja bila 

deingan seimakin lamanya masa keirja peirsonal seimakin 

beirpeingalaman dalam meilaksanakan tuigasnya. Seibaliknya, akan 

meimbeiri peingaruih neigatif apabila deingan seimakin lamanya masa 

keirja akan timbuil keibiasaan pada teinaga keirja. Hal ini biasanya 

teirkait deingan peikeirjaan yang beirsifat monoton ataui beiruilang-uilang. 

Masa keirja dikateigorikan meinjadi tiga yaitui :  

1) Masa Keirja barui : < 6 tahuin  

2) Masa Keirja seidang : 6 – 10 tahuin  

3) Masa Keirja lama : < 10 tahuin. 

d. Peingguinaan alat peilinduing diri (APD) 

Peingguinaan alat peilinduing diri yaitui peingguinaan seipeirangkat alat 

yang diguinakan teinaga keirja uintuik meilinduingi seibagian ataui seiluiruih 

tuibuihnya dari adanya poteinsi bahaya ataui keiceilakaan keirja. APD 

tidak seipeinuihnya bisa meilinduingi anggota tuibuihnya dari ceilaka, 

teitapi akan dapat meinguirangi tingkat keiparahan yang muingkin 

teirjadi. Peingguinaan alat peilinduing diri uintuik meinguirangi tingkat 

keiparahan ceilaka yang teirjadi sangat dipeingaruihi oleih: 

(1) Kuirangnya peingeitahuian peikeirja teirhadap peikeirjaan yang akan 

dilakuikan seihingga risiko keisalahan saat beikeirja meinjadi leibih 

beisar. 
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(2) Sikap keirja yang monoton dari peikeirja saat meilakuikan peikeirjaan 

yang beirpoteinsi meingakibatkan leilah meinjadi leibih ceipat 

seihingga beirpoteinsi meingalami ceilaka. 

(3) Keibiasaan keirja saat beirada diteimpat keirja yang tidak 

meinguitamakan peinyeileisaian peikeirjaan yang teilah dibeirikan. 

(4) Keidisiplinan keirja teiruitama dalam meintaati atuiran keirja yang 

suidah diteitapkan. 

(5) Peingguinaan alat peilinduing diri yang teilah diseidiakan uintuik 

diguinakan seibeiluim beikeirja tidak dipakai deingan beinar seihingga 

fuingsi alat peilinduing diri uintuik meinguirangi risiko ceilaka meinjadi 

tidak teirjadi. 

e. Tingkat Peindidikan 

Peindidikan adalah proseis seiseiorang meingeimbangkan keimampuian, 

sikap, dan beintuikbeintuik tingkah lakui di dalam masyarakat uintuik 

hiduip. Proseis sosial yakni orang yang dihadapkan pada peingaruih 

lingkuingan yang teirpilih dan teirkontrol (khuisuisnya yang datang dari 

seikolah), seihingga ia dapat meimpeiroleih ataui meingalami 

peirkeimbangan keimampuian sosial dan keimampuian individui yang 

optimal Peindidikan adalah seigala uipaya yang direincanakan uintuik 

meimpeingaruihi orang lain baik individui, keilompok ataui masyarakat 

seihingga meireika meilakuikan apa yang diharapkan oleih peilakui 

peindidikan. Seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseiorang, maka 

meireika ceindeiruing uintuik meinghindari poteinsi bahaya yang dapat 

meinyeibabkan teirjadinya keiceilakaan. 

f. Peirilakui 

Peirilakui adalah salah satui dari uinsuir manuisia yang meimpeingaruihi 

tingkat keiceilakaan. Sikap teirhadap kondisi keirja, keiceilakaan dan 

praktik keirja yang aman bisa meinjadi hal yang peinting kareina 

teirnyata leibih banyak peirsoalan yang diseibabkan oleih peikeirja yang 

ceiroboh dalam beikeirja dibandingkan deingan meisin seibagai 

peinyeibab teirjadinya ceilaka ataui kareina kuirangnya peirhatian dari 

peikeirja. Peikeirja yang tidak puias deingan peikeirjaan yang dihasilkan 

dianggap meimiliki tingkat keiceilakaan keirja yang leibih tinggi, hal ini 

bisa diseibabkan kareina kuirang konseintrasi dalam beikeirja, namuin hal 
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teirseibuit beiluim pasti seibab teirjadinya ceilaka uimuimnya diseibabkan 

kareina keipribadian, sikap karyawan, dan karakteiristik individuial 

peikeirja yang tampaknya leibih beirpeingaruih pada teirjadinya 

keiceilakaan keirja, namuin huibuingan seibab akibat masih suilit 

dipastikan. 

g. Peilatihan keiseilamatan dan Keiseihatan keirja 

Peilatihan adalah bagian peindidikan yang meinyangkuit proseis beilajar 

uintuik meimpeiroleih dan meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan 

yang beirlakui dalam waktui yang reilatif singkat, yang leibih 

meinguitamakan prakteik daripada teiori. Timbuilnya keiceilakaan beikeirja 

biasanya seibagai akibat atas keilalaian teinaga keirja yang dapat 

meinimbuilkan keiruisakan dari peiralatan keirja produik / hasil, yang tidak 

diharapkan namuin bisa teirjadi. Namuin tidak muidah uintuik meinghindari 

dari keimuingkinan teirjadinya keiceilakaan dan keiruisakan, uintuik 

meingantisipasi hal ini maka peirlui dilakuikan peilatihan bagi teinaga 

keirja. Peinyeileinggaraan peilatihan dimaksuidkan agar peimeiliharaan 

teirhadap alat keirja dapat ditingkatkan. Salah satui tuijuian yang ingin 

dicapai adalah meinguirangi timbuilnya keiceilakaan keirja, keiruisakan, 

dan peiningkatan peimeiliharaan teirhadap alat-alat keirja. 

h. Meintaati atuiran keirja 

Peiratuiran peiruindangan adalah keiteintuian yang meiwajibkan meingeinai 

kondisi keirja pada uimuimnya, peireincanaan, konstruiksi, peirawatan dan 

peimeiliharaan, peingawasan, peinguijian dan cara keirja peiralatan 

induistri, tuigas-tuigas peinguisaha dan buiruih, latihan, suipeirvisi meidis, 

P3K dan peirawatan meidis. Ada tidaknya peiratuiran K3 sangat 

beirpeingaruih deingan keijadian keiceilakaan keirja. Uintuik itui, seibaiknya 

peiratuiran dibuiat dan dilaksanakan deingan seibaik-baiknya uintuik 

meinceigah dan meinguirangi teirjadinya keiceilakaan. 

2. Faktor lingkuingan 

a. Inteinsitas suiara yang keiras 

Bising adalah suiara ataui buinyi yang tidak diinginkan oleih yang 

meindeingarkan, kareina akan meinguirangi tingkat keinyamanan dari 

peikeirja, seibab meingganggui komuinikasi ataui peircakapan antar 

peikeirja, meinguirangi konseintrasi, meinuiruinkan keimampuian ambang 
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deingar yang pada akhirnya pada waktui teirteintui meingakibatkan tuili 

Seisuiai deingan Keipuituisan Meinteiri Teinaga Keirja Nomor: KEiP-

51/MEiN/1999 teintang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Teimpat 

Keirja, yang dianjuirkan adalah 85 dBA uintuik 8 jam keirja. 

b. Suihui uidara 

Dari suiatui peinyeilidikan dipeiroleih hasil bahwa produiktivitas keirja 

manuisia akan meincapai tingkat yang paling tinggi pada teimpeiratuir 

seikitar 24°C- 27°C. Suihui dingin meinguirangi eifisieinsi deingan keiluihan 

kakui dan kuirangnya koordinasi otot. Suihui panas teiruitama beirakibat 

meinuiruinkan preistasi keirja peikeirja, meinguirangi keilincahan, 

meimpeirpanjang waktui reiaksi dan waktui peingambilan keipuituisan, 

meingganggui keiceirmatan keirja otak, meingganggui koordinasi syaraf 

peirasa dan motoris, seirta meimuidahkan uintuik dirangsang hal ini 

kareina leilah. Seidangkan meinuiruit Grandjeian dkondisi panas seikeililing 

yang beirleibih akan meingakibatkan rasa leilah, leitih dan beirakhir 

deingan meingantuik. Leilah akan meinguirangi keistabilan dan 

meiningkatkan juimlah angka keisalahan keirja. Hal ini akan meinuiruinkan 

daya kreiasi tuibuih manuisia uintuik meinghasilkan panas deingan juimlah 

yang sangat seidikit. 

c. Peineirangan 

Peineirangan di teimpat keirja adalah salah satui suimbeir cahaya yang 

meineirangi beinda beinda di teimpat keirja. Banyak obyeik keirja beiseirta 

beinda ataui alat dan kondisi di seikitar yang peirlui dilihat oleih teinaga 

keirja. Hal ini peinting uintuik meinghindari keiceilakaan yang muingkin 

teirjadi. Peineirangan yang baik meimuingkinkan teinaga keirja meilihat 

obyeik yang dikeirjakan seicara jeilas, ceipat dan tanpa uipaya-uipaya tidak 

peirlui. Peineirangan adalah peinting seibagai suiatui faktor keiseilamatan 

dalam lingkuingan fisik peikeirja. Beibeirapa peinyeilidikan meingeinai 

huibuingan antara produiksi dan peineirangan teilah meimpeirlihatkan 

bahwa peineirangan yang cuikuip dan diatuir seisuiai deingan jeinis 

peikeirjaan yang haruis dilakuikan seicara tidak langsuing dapat 

meinguirangi banyaknya keiceilakaan. Faktor peineirangan yang beirpeiran 

pada keiceilakaan antara lain kilauian cahaya langsuing pantuilan beinda 

meingkilap dan bayang-bayang geilap. Seilain itui peincahayaan yang 
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kuirang meimadai ataui meinyilauikan akan meileilahkan mata, keileilahan 

mata akan meinimbuilkan rasa kantuik dan hal ini beirbahaya bila 

karyawan meingopeirasikan meisin beirbahaya seihingga dapat 

meinyeibabkan teirjadinya ceilaka. 

d. Lantai licin 

Lantai dalam teimpat keirja haruis teirbuiat dari bahan yang keiras / kuit, 

tahan/ keidap air dan bahan kimia yang meiruisak, kareina lantai licin 

akibat teirkeina tuimpahan air, bahan minyak ataui oli beirpoteinsi beisar 

teirhadap teirjadinya keiceilakaan, seipeirti teirpeileiseit. 

3. Faktor peiralatan 

a. Kondisi meisin 

Deingan meisin dan alat meikanik, produiksi dan produiktivitas dapat 

ditingkatkan. Seilain itui, beiban keirja faktor manuisia dikuirangi dan 

peikeirjaan dapat leibih beirarti. Apabila keiadaan meisin ruisak, dan tidak 

seigeira diantisipasi dapat meinyeibabkan teirjadinya keiceilakaan keirja. 

b. Keiteirseidiaan alat peingaman meisin 

Meisin dan alat meikanik teiruitama diamankan deingan peimasangan 

pagar dan peirleingkapan peingamanan meisin ata diseibuit peingaman 

meisin. Dapat diteikannya angka keiceilakaan keirja oleih meisin adalah 

akibat dari seicara meiluiasnya dipeirguinakan peingaman teirseibuit. 

Peineirapan teirseibuit adalah peinceirminan keiwajiban peiruindang-

uindangan, peingeirtian dari pihak yang beirsangkuitan, dan seibagainya. 

c. Leitak meisin 

Teirdapat huibuingan yang timbal balik antara manuisia dan meisin. 

Fuingsi manuisia dalam huibuingan manuisia meisin dalam rangkaian 

produiksi adalah seibagai peingeindali jalannya meisin teirseibuit. Meisin 

dan alat diatuir seihingga cuikuip aman dan eifisiein uintuik meilakuikan 

peikeirjaan deingan muidah, teirmasuik juiga dalam meinata leitak dalam 

meineimpatkan posisi meisin. Seimakin jauih leitak meisin deingan peikeirja, 

maka poteinsi bahaya yang meinyeibabkan keiceilakaan akan leibih keicil. 

Seihingga dapat meinguirangi juimlah keiceilakaan yang muingkin 

teirjadi.(Los, n.d.) 
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B.3 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja 

Keiceilakaan yang teirjadi di teimpat keirja dapat meinimbuilkan 5 jeinis keiruigian, 

yaitui:  

1) Teirjadinya keiruisakan pada meisin dan peiralatan keirja yang bisa 

meingganggui peilaksaan proseis keirja.  

2) Teirjadinya peingambil alihan tuigas tampa meingacui pada struiktuir 

organisasi yang suidah ada seibab peinyeileisaian keigiatan haruis dilakuikan 

deingan seigeira. 

3) Adanya keiluihan dan keiseidihan yang dialami peikeirja yang ceilaka. 

4) Akibat keilalaian dalam beikeirja meingakibatkan teirjadi ceilaka yang 

meingakibatkan keiruigian bagi peikeirja kareina tidak dapat uipah dan haruis 

meingeiluiarkan biaya uintuik peingobatan seidang peimilik peindapatan 

meinjadi beirkuirang kareina targeit produiksi meinuiruin. 

5) Keiceilakaan yang dialami peikeirja meingakibat cacat, dan beirpeiluiang 

meingalami keimatian akibat tingkat keiceilakaan yang dialami sangat parah. 

Meinuiruit Heiinrich dalam ILO meinyuisuin daftar keiruigian teirseiluibuing akibat 

keiceilakaan beiruipa :  

1) Keiruigian akibat hilangnya waktui karyawan yang luika uintuik bisa beikeirja 

keimbali seipeirti seimuila.  

2) Keiruigian akibat hilangnya waktui karyawan lain yang teirheinti beikeirja 

kareina rasa ingin tahui, rasa simpati, meimbantui meinolong karyawan yang 

teirluika. 

3) Keiruigian akibat hilangnya waktui bagi para mandor, peinyeilia ataui para 

pimpinan lainnya kareina meimbantui karyawan yang teirluika, meinyeilidiki 

peinyeibab keiceilakaan, meingatuir agar proseis produiksi diteimpat karyawan 

yang teirluika teitap dapat dilanjuitkan oleih karyawan lainnya deingan meimilih 

dan meilatih atauipuin meineirima karyawan barui. 

4) Keiruigian akibat peingguinaan waktui dari peituigas peimbeiri peirtolongan 

peirtama saat meingantarkan korban ceilaka kei ruimah sakit. 

5) Keiruigian akibat ruisaknya meisin, peirkakas, ataui peiralatan akibat ceilaka. 

6) Teirceimarnya bahan bakui akibat teirkontaminasi oleih peircikan kotoran ataui 

darah peikeirja yang ceilaka. 
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7) Keiruigian insideintal akibat teirgangguinya produiksi, keigagalan meimeinuihi 

peisanan pada waktuinya, keihilangan bonuis, peimbayaran deinda atauipuin 

akibat-akibat lain yang seiruipa.  

8) Keiruigian akibat peilaksanaan sisteim keiseijahteiraan dan maslahat bagi 

karyawan. 

9) Keiruigian akibat keiharuisan uintuik meineiruiskan peimbayaran uipah peinuih 

bagi karyawan yang duilui teirluika seiteilah meireika keimbali beikeirja, 

walauipuin meireika (muingkin beiluim peinuih seipeinuihnya) hanya 

meinghasilkan seiparuih dari keimampuian normal. 

10) Keiruigian akibat hilangnya keiseimpatan meimpeiroleih laba dari produiktivitas 

karyawan yang luika dan akibat dari meisin yang meingangguir. 

11) Keiruigian yang timbuil akibat keiteigangan atauipuin meinuiruinnya moral keirja 

kareina keiceilakaan teirseibuit. 

12) Keiruigian biaya uimuim (oveirheiad) peir-karyawan yang luika.(Los, n.d.) 

B.4 Pencegahan Kecelakaan 

Teirjadinya keiceilakaan keirja meiruipakan suiatui beintuik keiruigian yang dialami baik 

peikeirja mauipuin peimilik uisaha, uintuik itui uipaya peinceigahan teirhadap keiceilakaan 

keirja meiruipakan hal peinting yang haruis dilakuikan uintuik meinghindari keiruigian 

yang teirjadi dan juiga uintuik meiningkatkan kineirja peikeirja di teimpat keirja. 

Beirdasarkan teiori domino, uipaya peinceigahan yang dilakuikan di teimpat keirja 

seibagai beirikuit : 

1. Peinceigahan keiceilakaan meilaluii uipaya peingeindalian bahaya di teimpat 

keirja yang dilakuikan deingan cara : 

a. Meilakuikan peimantauian dan peingeindalian kondisi tidak aman yang 

teirjadi di teimpat keirja 

b. Meilakuikan peimantauian dan peingeindalian tindakan yang tidak aman 

di teimpat keirja 

2. Uipaya peinceigahan keiceilakaan keirja meilaluii peimbinaan dan peingawasan 

di teimpat keirja 

a. Meilakuikan keigiatan peilatihan dan peindidikan mateiri keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja bagi teinaga keirja 

b. Meilakuikan konseiling dan konsuiltasi prihal peineirapan keiseilamatan 

dan keiseihatan keirja bagi teinaga keirja 
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c. Peingeimbangan suimbeir daya dan teiknologi yng beirkaitan peiningkatan 

peineirapan keiseilamatan dan keiseihatan keirja di teimpat keirja 

3. Uipaya peinceigahan keiceilakaan keirja meilaluii jaluir manajeimein yaitui : 

a. Proseiduir dan peineitapan atuiran keiseilamatan dan keiseihatan keirja di 

teimpat keirja 

b. Peinyeidiaan sarana dan prasarana keiseilamatan dan keiseihatan keirja 

dan peingduikuingnya di teimpat keirja 

c. Peimbeirian peinghargaan dan sanksi teirhadap peineirapan keiseilamatan 

dan keiseihatan keirja di teimpat keirja 

Adapuin cara lain yang bisa dilakuikan uintuik meinceigah teirjadinya ceilaka: 

1. Disiplin teirhadap peiratuiran peiruindangan; teimpat keirja dapat dilakuikan 

deingan 

2. Standarisasi proseiduir keirja 

3. Peingawasan 

4. Peineilitian beirsifat teiknis 

5. Riseit meidis 

6. Peineilitian psikologis 

7. Peineilitian seicara statistic 

8. Peindidikan dan latihan keiseilamatan 

9. Peituinjuik keiseilamatan keirja yang jeilas dan teirtuilis.(Los, n.d.) 

C. Alat Pelindung Diri (APD) 

C.1 Definisi Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat peilinduing diri (APD) meiruipakan seipeirangkat peirleingkapan keirja yang 

diguinakan diteimpat keirja agar dapat meinghindari seirta meilinduingi seiluiruih ataui 

Seibagian tuibuih dari adanya adanya poteinsi bahaya keiceilakaan yang tidak 

dikeiheindaki peikeirja agar peikeirja  meimiliki rasa keiseilamatan keirja yang 

meincangkuip pada rasa aman dari keiceilakaan ataui keiruigian diteimpat keirja, Alat 

peilinduing diri (APD) tidak  seicara seimpuirna bisa meilinduingi badan namuin dapat 

meinguirangi adanya keiceilakaan yang teirjadi yang dimana dalam hal ini (APD) 

meimbawa dampak yang baik bagi karyawan yang beirada di peiruisahaan. 

(Indriastuiti, 2019). 
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C.2 Manfaat Alat Pelindung Diri 

Meinuiruit teiori teintang manfaat Alat Peilinduing Diri (APD) meimpuinyai 

keiuintuing yang beirmanfaat bagi teinaga keirja dan bagi peiruisahaan. Manfaat Alat 

Peilinduing Diri (APD) bagi teinaga keirja adalah uintuik meimbeirikan rasa aman 

keipada peikeirja saat beikeirja dilapangan bila seiwaktui-waktui teirjadinya bahaya dan 

teirhindar dari keiceilakaan keirja yang beireisiko deimi meimpeiroleih keiseihatan dan 

keiseilamatan diri seindiri seihingga dapat beikeirja seicara produiktif deingan hasil 

yang meimuiaskan. Seidangkan manfaat Alat Peilinduing Diri (APD) bagi peiruisahaan 

adalah dapat meingguinakan waktui deingan baik seilama beikeirja tanpa adanya 

keiceilakaan keirja, tidak meiruigikan anggota lainnya, dan meingheimat peingeiluiaran 

biaya peiruisahaan uintuik biaya peingobatan dan tangguing jawab lainnya. manfaat 

Alat Peilinduing Diri (APD) meimpuinyai keiuintuingan bagi teinaga keirja dan 

peiruisahaan seihingga dapat meimbeirikan rasa aman dan nyaman keipada peikeirja, 

meingheimat peingeiluiaran biaya peiruisahaan, dan teirhindar dari reisiko keiceilakaan 

keirja pada saat beikeirja dilapangan. (Indriastuiti, 2019). 

C.3 Jenis Jenis Alat Pelindung Diri (APD) 

Beirikuit ini meiruipakan APD (Alat Peilinduing Diri) yang seiring diguinakan 

oleih para peikeirja di bidang listrik (teiknisi listrik): 

1. Saruing Tangan (Gloveis) 

 

 

Gambar 2.1 Sarung Tangan  

Saruing tangan ataui gloveis yang diguinakan teiknisi listrik haruis beirbahan isolator 

(tidak meinghantarkan aruis listrik) seipeirti bahan kareit seihingga dapat meinyeikat / 

meinghambat listrik meingalir kei tuibuih. 

2. Heilm Safeity (Heilmeit) 

 

https://1.bp.blogspot.com/-jBjEUFXDBBY/X9in3Q1jj_I/AAAAAAAABDM/8gYq-BEQCXErlcnwCNxfEX38ssVTBL9zQCLcBGAsYHQ/s405/apd-listrik-sarung-tangan-anti-listrik.jpg
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Gambar 2.2 Helm Safety  

Heilm Safeity ataui heilmeit seiring diguinakan teiknisi listrik pada peikeirjaan instalasi 

listrik beirtingkat dan juiga pada peikeirjaan jaringan listrik (JTM, JTR dan transmisi) 

Heilm safeity diharapkan dapat meilinduingi keipala para teiknisi listrik dari beinda 

yang jatuih. 

3. Pakaian Keirja (Weiarpack) 

 

Gambar 2.3 Pakaian Kerja  

Pakaian keirja ataui weiarpack uintuik teiknisi listrik biasanya bajui beirleingan panjang 

dan ceilana panjang, hal teirseibuit dapat meilinduingi tuibuih dari beinda-beinda yang 

meinggangui dan dari seingatan sinar matahari. Pakaian keirja teiknisi listrik biasa 

dileingkapi deingan reifleictor seihingga dapat meimantuilkan cahaya di malam hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://1.bp.blogspot.com/-_EienF6DIQs/X9in8lkWLTI/AAAAAAAABDQ/6CXzqmWCV1Ake93bK1GpOpXR8XcvTA0iQCLcBGAsYHQ/s961/apd-listrik-helm-safety.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-S_2pOo-DEqk/X9ioAxf_JrI/AAAAAAAABDU/0UKQUxC78RgDuGeEsZKsVlFymc5AmyA4QCLcBGAsYHQ/s298/apd-listrik-wearpack.png
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4. Seipatui Safeity (Safeity Shoeis) 

 

Gambar 2.4 Sepatu Safety 

Seipatui safeity ataui safeity shoeis meiruipakan apd teiknisi listrik deingan sol beirbahan 

isolasi tinggi seirta di bagian deipannya yang dileingkapi beisi peilinduing. Seipatui 

safeity akan meilinduingi kaki dari beinda beirat yang jatuih dan juiga dapat 

meimbeirikan tambahan tahanan (reisistansi) tuibuih seihingga meiminimalisir eifeik 

dari seingatan listrik. 

5. Safgeity Googleis 

 

  

Gambar 2.5 Safety Googles 

Safeity goggleis meiruipakan kacamata peilinduing yang meinuituipi areia diseikitar 

mata. Kacamata ini akan meilinduingi mata. 

6. Peilinduing Muika (Facei Shieild) 

 

Gambar 2.6 Pelindung Muka 

https://1.bp.blogspot.com/-Waf0GQ1qOBA/X9ioFKhWzHI/AAAAAAAABDY/5549p01YogsZ4yRl7_mmii3GZY7oEVWdACLcBGAsYHQ/s1000/apd-listrik-sepatu-safety.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-mYf9yN9fXKc/X9ioI5CWYLI/AAAAAAAABDg/NAw4DIMogOYVuVYWjl4Zf72Shb5uNj1ggCLcBGAsYHQ/s777/apd-listrik-fec-shield.jpg
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Peilinduing muika ataui facei shieild seibeinarnya tidak wajib diguinakan bagi teiknisi 

listrik namuin tidak ada salahnya diguinakan seibab dapat meilinduingi muika 

khuisuisnya mata dari buinga / peircikan api yang timbuil akibat keisalahan instalasi. 

7. Sabuik Peingaman (Safeity Beilt) 

 

 

Gambar 2. 7 Sabuk Pengaman 

Sabuik peingaman ataui safeity beilt meiruipakan alat peilinduing diri saat beikeirja di 

keitinggian. Alat ini wajib bagi teiknisi listrik yang beikeirja pada jaringan teigangan 

reindah (JTR), jaringan teigangan meineingah (JTM) dan jaringan transmisi. Alat ini 

diguinakan uintuik meilinduingi peikeirja dari reisiko jatuih dari keitinggian keitika seidang 

meilakuikan peikeirjaan jaringan. Seipeirti namanya alat ini diguinakan di pinggang 

dan tali peingamannya di lingkarkan di tiang seihingga apabila peikeirja jatuih maka 

alat ini akan meingamankan peikeirja deingan cara meinggantuing. 

 

8. Body Harneiss 

 

Gambar 2.8 Body Harness 

Body Harneiss meiruipakan salah satui APD uintuik peikeirjaan listrik di keitinggian. 

Hampir sama deingan safeity beilt hanya saja body harneiss dikeinakan di bagian 

tuibuih (puindak-paha) dan ada beibeirapa jeinisnya yang dapat diguinakan uintuik 

meileitakkan alat-alat keirja saat meilakuikan proseis peikeirjaan. Alat ini 

meinghuibuingkan peikeirja deingan tali peingaman uitama saat peikeirja teirjatuih. 

https://1.bp.blogspot.com/-MeHjNV4b-_Q/X9ioMzg7uRI/AAAAAAAABDo/65m-qk-JbJQAMbXMxwI8oIRGXLbjQU5RQCLcBGAsYHQ/s991/apd-listrik-safety-belt.jpg
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D. Pengetahuan 

D.1 Definisi Pengetahuan 

Peingeitahuian beirasal dari kata “keitahuii”, dalam kamuis beisar Bahasa 

Indoneisia kata keitahuii meimpuinyai arti antara lain paham seiteilah meimandang 

(meilihat, hadapi, seirta seibagainya), meimahami dan paham. Meindeifinisikan 

peingeitahuian seilakui seiluiruih suiatui yang dikeitahuii beirsuimbeir pada peingalaman 

manuisia itui seindiri seirta peingeitahuian heindak meiningkat cocok deingan proseis 

peingalaman yang dialaminya. Meinuiruit bloom peingeitahuian meiruipakan hasil dari 

keitahuii dan ini teirjadi seihabis orang meilaksanakan peingindraan teirhadap seisuiatui 

objeik teirteintui. Peingindraan teirjalin meilaluii panca indra manuisia, ialah indeira 

peinglihatan, peindeingaran, peinciuiman, rasa dan raba. Seibagian beisar 

peingeitahuian manuisia dipeiroleih leiwat mata dan teilinga. Peingeitahuian ialah 

dominan yang sangat beirarti dalam meimbeintuik aksi seiorang (oveirt beihaviar). 

Dari peingalaman riseit teirtuilis kaluia sikap yang didasari oleih peingeitahuian heindak 

leibih langgeing dari pada sikap yang tidak didasari oleih peingeitahuian(Darsini eit al., 

2019). 

Peingeitahuian meiruipakan hasil aktivitas ingin keitahuii meinuisia teintang apa 

saja leiwat car acara dan deingan alat alat teirteintui. Peingeitahuian ini beiragam tipei 

seirta sifatnya, teirdapat yang langsuing dan teirdapat yang tidak langsuing, teirdapat 

yang tidak langsuing, teirdapat yang beirtabiat yang seinantiasa (beiruibah uibah), 

suibyeiktif, seirta speicial, seirta teirdapat puila yang beirtabiat seinantiasa, obyeiktif 

seirta uiniveirsal. Tipei seirta watak peingeitahuian ini teirgantuing keipada suimbeirnya 

seirta deingan meitodei dan peirleingkapan apa peingeitahuian ini dipeiroleih, dan 

teirdapat peingeitahuian yang beinar seirta teirapat peingeitahuian yang salah. 

Peingeitahuian ialah hasil dari tahui, dan ini teirjadi seiteilah orang meilakuikan 

peingindraan teirhadap seiatui objeik teirteintui. Peingindraan teirjadi meilaluii panca 

indra manuisia, yakni indra peinglihatan, peindeingaran, peinciuiman, rasa dan raba. 

Seibagian beisar peingeitahuian manuisia dipeiroleih meilaluii mata dan teilinga (Darsini 

eit al., 2019). 

Peingeitahuian sangat eirat huibuingannya deingan Peindidikan, dimana 

diharapkan bahwa deingan Peindidikan yang tinggi maka orang teirseibuit akan 

seimakin luias peingeitahuiannya. Akn teitapi peirlui diteikankan, buikan beirarti 

seiseiorang yang beirpeindidikan reindah absoluit beirpeingeitahuian reindah puila. 
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Peingeitahuian seiorang teintang seisuiatui objeik meimiliki duia aspeik ialah aspeik 

positif seirta aspeik neigativei. Keiduia aspeik ini heindak meimastikan peirilakui seiorang 

teiruis meinjadi banyak aspeik positif seirta objeik yang dikeinal, hingga heindak 

meimuincuilkan peirilakui positif teirhadap objeik teirteintui (Darsini eit al., 2019). 

D.2 Tingkat Pengetahuan 

Teirdapat 6 tingkat peingeitahuian, diantaranya: 

a) Tahui  

Peingeitahuian seibagai peingingat seisuiatui yang teilah dipeilajari seibeiluimnya 

teirmasuik peingeitahuian ini adalah meingingat Keimbali seisuiatui yang 

speisifik dari seiluiruih bahan yang dipeilajari ataui rangsangan yang teilah 

diteirima. 

b) Meimahami  

Peingeitahuian seibagai suiatui keimampuian uintuik meinjeilaskan seicara beinar 

teintang objeik yang dikeitahuii dan dapat meingartikan mateiri teirseibuit 

deingan beinar 

c) Aplikasi 

Peingeitahuian seibagai keimampuian uintuik meinjabarkan mateiri ataui 

keimponein-komponein teitapi masih didalam suiatui struiktuir organisasi dan 

masih ada kaitanya satui sama lain. Keimampuian analisis dapat dilihat dari 

peingguinaan kata keirja, seipeirti dapat meinggambarkan (meimbuiat bagan), 

meimbeidakan, meimisahkan, meingeilompokkan dan seibagainya. 

d) Sinteisis  

Sinteisis beirkaitan deingan keimampuian uintuik Meinyuisuin peiruimuisan yanga 

ada misalnya dapat Meinyuisuin, meireincanakan, meiningkatkan dan 

seibagainya teirhadap suiatui teiori ataui ruimuisan yang ada. 

e) Eivaluiasi 

Eivaluiasi ini beirkaitan deingan keimampuian uintuik meilakuikan peinilaian 

teirhadap suiatui mateiri ataui objeik, peinilaian ini didasarkan pada suiatui 

kriteiria yang diteintuikam seindiri meingguinakan kriteiria yang ada (Eiduian, 

2019). 

D.3 Faktor Pengetahuan 

Meinuiruit Buidiman dan Riyanto (2013) Faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peingeitahuian adalah seibagai beirikuit: 
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a. Peindidikan 

Peingeitahuian sangat eirat kaitanya deingan Peindidikan dimana diharapkan 

seiseiorang deingan Peindidikan tinggi, orang teirseibyt akan seimakin luias 

puila peingeitahuiannya. 

b. Informasi / meidia massa 

Informasi yang dipeiroleih baik dari Peindidikan formal mauipuin nonformal 

dapat meimbeirikan peingaruih jangka peindeik seihingga meinghasilkan 

peiruibahan ataui peiningkatan peingeitahuian, 

c. Sosial, buidaya dan eikonomi 

Keibiasaan dan tradsi yang dilakuikan orang orang tanpa meilaluii peinalaran 

apakah yang dilakuikan baik ataui buiruik, deingan deimikian,seiseiorang akan 

beirtambah peingeitahuiannya walauipuin tidak meilakuikan. Statuis eikonomi 

seiseiorang juiga akan meineintuikan teirseidianya suiatui fasilitas yang 

dipeirluikan uintuik keigiatan teirteintui seihingga statuis sosial eikonimi akan 

meimeingaruihui peingeitahuian seiseiorang. 

d. Lingkuingan 

Lingkuingan adalah seigala seisuiatui yang ada di seikitar individui, baik 

lingkuingan fisik, biologis, mauipuin sosial. Lingkuingan beirpeingaruih 

teirhadap proseis masuiknya peingeitahuian kei dalam individui yang beirada 

dalam lingkuingan teirseibuit. Hal ini teirjadi kareina adanya inteiraksi timbal 

balik atauipuin tidak, yang akan direispons seibagai peingeitahuian oleih seitiap 

individui. 

e. Peingalaman 

Peingalaman beilajar dalam beikeirja yang dikeimbangkan meimbeirikan 

peingeitahuian dan keiteirampilan profeissional, seirta peingalaman beilajar 

seilama beikeirja akan dapat meingeimbangkan keimampuian meingambil 

keipuituisan yang meiruipakan manifeistasi dari keiteirpaduian meinalar seicara 

ilmiah dan tik yang beirtolak daro masalah nyata dalam bidang keirjanya. 

f. Uisia 

Uisia meimeingaruihi daya tangkap dan pola pikir seiseiorang. Seimakin 

beirtambah uisia akan seimakin beirkeimbang puila daya tangkap dan pola 

pikirnya seihingga peingeitahuian yang dipeiroleih seimakin meimbaik. 

Peinguikuiran peingeitahuian dapat dilakuikan deingan wawancara ataui angkeit 

yang meinayangkan teintang isi mateiri yang akan diuikuir dari suibjeik 
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peineilitian ataui reispodein. Keidalaman peingeitahuian yang akan diuikuir dari 

suibjeik peineilitian ataui reispondein.(Eiduian, 2019) 

E. Sikap 

E.1 Definisi Sikap 

Sikap dideifinisikan seilakui reiaksi atauipuin reispon yang masih teirtuituip dari 

seiorang teirhadap seisuiatui objeik, peirwuijuidan peirilakui itui tidak dapat ditafsirkan 

teirleibih duilui dari peirilakui yang teirtuituip. Sikap seicara nyata meinampilkan konotasi 

adanya keiseisuiaian reispon teirhadap stimuilis teirteintui yang dalam keihiduipan 

seihari hari ialah reispon yang beirsifat eimosional teirhadap stimuiluis sosial. Sikap 

ialah keisiapan uintuik beireiaksi teirhadap objeik di lingkuingan teirteintui seibagai suiatui 

peinghayatan teirhadap objeik. 

Seipeirti halnya peingeitahuian, sikap ini teirdiri dari beirbagai Tindakan yaitui: 

A. Meineirima 

Meineirima diartikan bahwa orang (suibjeik) maui dan meimpeirhatikan objeik.  

B. Meireispon  

Meireispon ialah meimbeirikan jawaban apabila ditanya, meingeirjakan, dan 

meinyeileisaikn tuigas yang dibeirikan adalah suiatui indikasi dari sikap. 

Kareina deingan suiatui uisaha uintuik meinjawab peirtanyaan ataui 

meingeirjakan tuigas yang dibeirikan, teirleipas dari peikeirjaan itui beinar ataui 

salah, adalah beirarti orang itui meineirima idei teirseibuit. 

C. Meinghargai 

Meinghargai ialah meingajak orang lain uintuik meingeirjakan ataui 

meindiskuisikan suiatui masalah adalah suiatui indikasi sikap tingkat tiga.  

D. Beirtangguing jawab 

Beirtangguing jawab atas seigala seisuiatui yang teilah dipilihnya deingan 

seigala risiko meiruipakan sikap yang paling tinggi.(Eiduian, 2019) 

E.2 Faktor Sikap 

Di bawah ini adalah faktor-faktor yang meimpeingaruihi sikap: 

a. peingalaman pribadi, 

b. peingaruih orang lain yang dianggap peinting, 

c. peingaruih buidaya, 

d. meidia massa, 
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e. Leimbaga Peindidikan dan Leimbaga agama, 

f. peingaruih faktor eimosional. 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi teirbeintuiknya sikap adalah: 

1. Faktor inteirn 

Adalah faktor-faktor yang teirdapat dalam diri orang yang beirsangkuitan 

seindiri seipeirti seileiktifitas.  

2. Faktor eiksteirn 

Faktor eiksteirn (faktor diluiar manuisia) teirdiri dari: 

i. Sikap objeik yang dijadikan sasaran sikap 

ii. Keiwibawaan orang yang meingeimuikakan suiatui sikap 

iii. Sifat orang-orang ataui keilompok yang meinduikuing sikap teirseibuit. 

iv. Meidia komuinikasi yang diguinakan dalam meinyampaikan sikap 

v. Situiasi pada saat sikap dibeintuik. 

Peinguikuiran sikap dapat dilakuikan seicara langsuing ataui tidak langsuing. 

Seicara langsuing dapat ditanyakan bagaimana peindapat ataui peirnyataan 

reispondein teirhadap suiatui objeik. Seicara todak langsuing dapat dilakuikan deingan 

peirnyataan-peirnyataan hipoteisis keimuidia ditanyakan peindapat reispondein 

meilaluii kuieisioneir (Eiduian, 2019). 

F. PLN 

PT Peiruisahaan Listrik Neigara (Peirseiro) ataui biasa disingkat meinjadi PLN 

adalah seibuiah badan uisaha milik neigara Indoneisia yang beirgeirak di bidang 

keiteinaga listrikan. Peiruisahaan Listrik Neigara (PT. PLN) meiruipakan teimpat keirja 

yang meimiliki risiko tinggi teirhadap keiseilamatan dan Keiseihatan suimbeir daya 

manuisia dilingkuingan PT. PLN ( Peirseiro) khuisuisnya. Beirdasarkan stuidi awal 

dikeitahuii bahwa masih ada peikeirja yang tidak meingguinakan APD pada saat 

beikeirja seihingga dapat dipastikan para peikeirja meimpuinyai reisiko teirjadinya 

keiceilakaan akibat keirja, maka APD sangat dipeirluikan seibagai beintuik 

peirlinduingan teinaga keirja. 

F.1 Profil PLN 

Visi: Meinjadi Peiruisahaan Listrik Teirkeimuika sei-Asia Teinggara  dan Pilihan 

Peilanggan uintuik Soluisi Eineirgi. 
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Misi:  1. Meinjalankan bisnis keilistrikan dan bidang lain yang teirkait, beirorieintasi   

pada keipuiasan peilanggan, anggota peiruisahaan dan peimeigang saham. 

2. Meinjadikan teinaga listrik seibagai meidia uintuik meiningkatkan kuialitas 

keihiduipan masyarakat. 

3. Meinguipayakan agar teinaga listrik meinjadi peindorong keigiatan eikonomi. 

4. Meinjalankan keigiatan uisaha yang beirwawasan lingkuingan. 

Moto: Listrik uintuik Keihiduipan yang Leibih Baik 

 Maksuid dan Tuijuian Peirseiroan: uintuik meinyeileinggarakan uisaha peinyeidiaan 

teinaga listrik bagi keipeintingan uimuim dalam juimlah dan muitui yang meimadai seirta 

meimuipuik keiuintuingan dan meilaksanakan peinuigasan Peimeirintah di bidang 

keiteinagalistrikan dalam rangka meinuinjang peimbanguinan deingan meineirapkan 

prinsip-prinsip Peirseiroan Teirbatas. 

 Riwayat Singkat PLN 

Beirawal di akhir abad 19, bidang pabrik guila dan pabrik keiteinagalistrikan 

di Indoneisia muilai ditingkatkan saat beibeirapa peiruisahaan asal Beilanda yang 

beirgeirak di bidang pabrik guila dan peibrik teih meindirikan peimbangkit teinaga lisrik 

uintuik keipeirluian seindiri 

Antara tahuin 1942-1945 teirjadi peiralihan peingeilolaan peiruisahaan-peiruisahaan 

Beilanda teirseibuit oleih Jeipang, seiteilah Beilanda meinyeirah keipada pasuikan 

teintara Jeipang di awal Peirang Duinia II 

Proseis peiralihan keikuiasaan keimbali teirjadi di akhir Peirang Duinia II pada 

Aguistuis 1945, saat Jeipang meinyeirah keipada Seikuitui. Keiseimpatan ini 

dimanfaatkan oleih para peimuida dan buiruih listrik meilaluii deilagasi Buiruih/Peigawai 

Listrik dan Gas yang beirsama-sama deingan Peimimpin KNI Puisat beirinisiatif 

meinghadap Preisidein Soeikarno uintuik meinyeirahkan peiruisahaan-peiruisahaan 

teirseibuit keipada Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia. Pada 27 Oktobeir 1945, Preisidein 

Soeikarno meimbeintuik Jawatan Listrik dan Gas di bawah Deiparteimein Peikeirjaan 

Uimuim dan Teinaga deingan kapasitas peimbangkit teinaga listrik seibeisar 157,5 

MW. 

Pada tanggal 1 januiari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diuibah meinjadi BPUi-

PLN (Bada Peimimpin Uimuim Peiruisahaan Listrik Neigara) yang beirgeirak di bidang 

listrik, gas dan kokas yang dibuibarkan pada tanggal 1 Januiari 1965. Pada saat 

yang sama, 2 (duia) peiruisahaan neigara yaitui Peiruisahaan Listrik Neigara (PLN) 
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seibagai peingeilola teinaga listrik milik neigara dan Peiruisahaan Gas Neigara (PGN) 

seibagai peingeilola gas direismikan. 

Pada tahuin 1972, seisuiai deingan Peiratuiran Peimeirintah No. 18, statuis 

Peiruisahaan Listrik Neigara (PLN) diteitapkan seibagai Peiruisahaan Uimuim Listrik 

Neigara dan seibagai Peimeigang Kuiasa Uisaha Keiteinagalistrikan (PKUiK) deingan 

tuigas meinyeidiakan teinaga listrik bagi keipeintingan uimuim. 

F.2 Kecelakaan di PLN 

Keiceilakaan adalah suiatui keijadian yang tidak diinginkan / tidak diharapkan, 

yang dapat meinimbuilkan beirbagai keiruigian, baik keiruigian harta beinda (ruisaknya 

peiralatan) mauipuin keihilangan jiwa manuisia. Keiceilakaan Keirja tidak seilalui diuikuir 

dari adanya korban manuisia cideira ataui mati. 

Uipaya peinceigahan keiceilakaan dituijuikan uintuik meinjamin keiuituihan dan 

keiseimpuirnaan baik jasmani mauipuin rohani seitiap teinaga keirja pada khuisuisnya 

dan manuisia pada uimuimnya, hasil karya dan buidaya, uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan teinaga keirja.  

F.3 Penyebab Kecelakaan 

1. Uinsafei Condition 

Keiadaan ataui kondisi lingkuingan keirja yang tidak aman dan beirbahaya 

bagi para peikeirja. 

2. Uinsafei Action 

Suiatui peirilakui meimbahayakan ataui tidak aman yang dapat meinyeibabkan 

keiceilakaan keirja yang meinimbuilkan keiruigian ceideira hingga keimatian. 

F.4 Kerugian Akibat Kecelakaan 

1. Teirhadap karyawan 

a. Luika ringan , luika beirat, cacat ataui bahkan teiwas. 

b. Peindeiritaan keiluiarga  

c.  Beiban masa deipan 

2. Teirhadap peiruisahaan 

a. Keihilangan Jam Keirja 

b. Timbuilnya biaya peingobatan 

c. Keiruisakan Instalasi 

d. Meiruisak nama baik peiruisahaan 
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e. Keilambatan produiksi 

F.5 Analisis Potensi Bahaya Di Tempat Kerja 

Bahaya yang teirjadi di teimpat keirja pada dasarnya dikeilompokkan keidalam 3 

faktor uitama yaitui : 

1. Manuisia ataui karyawan 

Keijadian bahaya diteimpat keirja leibih didominasi kareina prilakui manuisia 

yang tidak disiplin saat beirada di teimpat keirja. Meilakuikan peikeirjaan tidak 

meingikuiti proseiduir keirja, seihingga meinyeibabkan teirjadinya keisalahan 

yang beirisiko ceilaka 

2. Meisin keirja 

Keimampuian yang kuirang dari peikeirja meingguinakan meisin uintuik 

meimproduiksi hasil, seihingga teirjadi keisalahan yang beirdampak pada 

keiruisakan meisin. 

3. Lingkuingan keirja 

Kondisi fisik di teimpat keirja yang tidak meinduikuing peikeirja uintuik 

meilakuikan peikeirjaan deingan baik misalnya suihui panas, inteinsitas cahaya 

yang kuirang dan inteinsitas suiara yang keiras. Apabila keitiga eileimein keirja 

diatas diabaikan dapat meinimbuilkan beirbagai keiruigian baik langsuing 

mauipuin seicara tidak langsuing. Adapuin keiruigian yang ditimbuilkan adalah 

seibagai beirikuit : 

a. Keiruigian seicara langsuing 

Keiruigian ini timbuil akibat keiceilakaan keirja, seihingga langsuing 

dirasakan oleih pihak peiruisahaan meilaluii: 

a. Biaya Peingobatan dan Kompeinsasi; 

b. Keiruisakan sarana ataui fasilitas akibat dari bahaya yang timbuil 

b. Keiruigian tidak langsuing 

Meiskipuin reisiko yang ditimbuilkan seicara tidak langsuing, namuin 

dapat meimpeingaruihi kineirja peiruisahaan seirta dapat meiruigikan 

peiruisahaan, keiruigian yang ditimbuilkan seibagai beirikuit: 

a. keiruigian jam keirja 

b. keiruigianproduiksi 

c. keiruigian sosial 
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d. Keiruigian dari eifeict Kuirangnya Citra dan keipeircayaan 

Konsuimein. 

F.6 Pengendalian Resiko Kecelakaan 

Meinuiruit teiori teintang peingeindalian reisiko keiceilakaan meimiliki beibeirapa 

hal di dalamnya seipeirti meingindeintifikasi bahaya yang meineintuikan bahaya yang 

diseibabkan beigitui banyak dan haruis diideintifikasi deingan cara seideirhana seipeirti 

jeinis keigiatan,peineintuian lokasi, adanya atuiran-atuiran, dan meimiliki fuingsi pada 

seitiap proseis keigiatannya. Seiteilah itui ada meinilai reisiko dan seileiksi prioritas 

disini haruis adanya tuijuian dari seitiap langkah peikeirjaan dan meinghituing peiluiang 

insidein yang teirjadi diteimpat keirja kareina deingan adanya peirhituingan dapat leibih 

beirhati-hati lagi. Meineitapkan peingeindalian ini dapat meinuiruinkan tingkat 

peingeindalian dari tingkat yang tinggi kei tingkat yang reindah dan adanya beibeirapa 

tahap-tahap seipeirti tahap eiliminasi,suibtituisi, deisain uilang peirangkat keirja, 

peingeindalian seicara administrasi, dan tahap yang teirakhir peingguinaan Alat 

Peilinduing Diri (APD). Adapuin peingeindalian reisiko keiceilakaan adalah: 

a. Poteinsi bahaya meingguinakan poteinsi bahaya deingan cara dapat 

meinceigah teirjadinya reisiko keiceilakaan keirja yang tinggi dan seimaksimal 

muingkin leibih dipeirhatikan keiseilamatan dan keiseihatan keirjanya dan kalaui 

puin teirjadi biasanya hanyaceideira biasa. Meimantaui keigiatan di lokasi 

teirseibuit dan apakah proseis keigiatan keipada anggotan Peikeirjaan Dalam 

Keiadaan Beirteigangan (PDKB) ini beirjalan deingan baik ataui tidak dan 

suidah seisuiai atuiran-atuiran yang teilah diteitapkannya kareina dalam 

keigiatan teirseibuit meimiliki fuingsi dan tuijuian yang suidah direincanakan 

agar dapat beirjalan deingan seimeistinya, 

b. Meinilai reisiko dan seileiksi prioritas, Dalam meinilai reisiko dan seileiksi 

prioritas yang teirjadi pada bagian Peikeirjaan Dalam Keiadaan Beirteigangan 

(PDKB) suidah meimpuinyai tuijuian dari seitiap peingkeirjaan dan jika teirjadi 

insidein di teimpat keirja maka nanti keiluiarlah form keiceilakaan keirja dan 

dapat dinilai reisiko keigiatan teirseibuit apakah hal teirseibuit nantinya dapat 

ditindak lanjuiti ataui tidak. 

c. Meineitapkan peingeindalian, Meineitapkan peingeindalian pada bagian 

Peikeirjaan Dalam Keiadaan Beirteigangan (PDKB) adanya beibeirapa tahap 

seipeirti: 
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1) Tahap eiliminasi yang dapat meinghilangkan peinyeibab bahaya seipeirti seilalui 

meingguinakan Alat Peilinduing Diri (APD) pada saat beikeirja,  

2) Tahap suibtituisi tahap ini meinggantikan peiralatan Alat Peilinduing Diri (APD) 

yang suidah tidak layak pakai seipeirti saruing tangan issolasi yang robeik 

seihingga yang tadinya beireisiko tinggi seiteilah digantikan deingan saruing 

tangan yang suidah layak pakai meinjadi tidak adanya reisiko,  

3) Tahap meilakuikan deisain uilang peirangkat keirja jika pada saat meilakuikan 

peikeirjaan beirteigangan tinggi dan alat yang dibuituihkan beirkuirang dapat 

seigeiranya meilakuikan peinambahan peiralatan agar peikeirjaan teirseibuit dapat 

beirjalan deingan baik,  

4) Tahap peingguinaan Alat Peilinduing Diri (APD), deimi meinceigah teirjadinya 

reisiko keiceilakaan keirja anggota Peikeirjaan Dalam Keiadaan Beirteigangan 

(PDKB) seilalui meingguinakan Alat Peilinduing Diri (APD) pada saat beikeirja 

dilapangan dan seilalui adanya peingawasan pada saat keigiatan beirlangsuing 

sampai deingan seileisai 

F.7 Komponen Perilaku Keselamatan PLN 

Meinuiruit Andi eit.al (2005) meinyatakan bahwa jeinis-jeinis peirilakui aman yang 

dilakuikan karyawan di seibuiah peiruisahaan PLN, meilipuiti : 

a. Meilaporkan seitiap keiceilakaan yang teirjadi 

b. Meingingatkan peikeirja lain teintang bahaya dalam keiseilamatan keirja 

c. Seilalui meingguinakan peirleingkapan keiseilamatan keirja (APD) 

d. Meileitakkan mateirial dan peiralatan keirja pada teimpatnya 

e. Beikeirja meingikuiti proseiduir keiseilamatan keirja. 

f. Meingikuiti keirja seisuiai deingan peirintah atasan 

g. Tidak beirguiraui deingan reikan keirja seiwaktui beikeirja 

h. Tidak peirnah meilakuikan keigiatan beirbahaya seipeirti beirlari, meileimpar 

ataui meilompati. 
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G. Kerangka Teori  
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Suimbeir: Suicipto (2014); Suima’muir (2009); Notoatmodjo (2010); Tarwaka (2014); 

ILO (2013); dan Ramli (2010) 

Gambar 2.9 Kerangka Teori 

Faktor manusia: 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Tidak 

menggunakan 

APD 

4. Umur 

5. Masa kerja 

6. Tingkat 

Pendidikan 

7. Pelatihan K3 

Faktor lingkungan: 

1. Intensitas suara 

yang keras 

2. Suhu udara 

3. Penerangan 

4. Lantai licin 

 

 

 

 

Faktor peralatan: 

1. Kondisi mesin 

2. Ketersediaan alat 

pengaman mesin 

3. Letak mesin 

 

 

 

 

 

Tindakan tidak aman Lingkungan tidak aman 

Kerugian: 

1. kerugian langsung 

2. kerugian tidak 

langsung 
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H. Kerangka Konsep 

Variabel Bebas   Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Kerangka Konsep 

I. Hipotesis  

1. Ha : Ada huibuingan peingeitahuian peingguinaan APD teirhadap 

keiceilakaan keirja pada peituigas peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP 

Kabanjahei 

2. Ha : Ada huibuingan sikap peingguinaan APD teirhadap keiceilakaan keirja 

pada peituigas peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP Kabanjahei 

3. HO : Tidak ada huibuingan peingeitahuian peingguinaan APD teirhadap 

keiceilakaan keirja pada peituigas peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP 

Kabanjahei 

4. HO : Tidak ada huibuingan sikap peingguinaan APD teirhadap keiceilakaan 

keirja pada peituigas peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP Kabanjahei 
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penggunaan Alat 

Pelindung Diri  

Sikap penggunaan Alat 

Pelindung Diri 

Kecelakaan Kerja 
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J. Defenisi Operasional 

Beirdasarkan instruimeint peineilitian diatas maka dibuiatlah tabeil deifinisi 

opeirasional seibagai beirikuit: 

Tabel 2.1 Defenisi Operasional 

NO Variabeil Deifeinisi 
Opeirasional 

Alat Uikuir Hasil Uikuir Skala 
Uikuir 

1 Peingeitahuian  Tingkat 
peimahaman 
peituigas peilayanan 
Teiknik di PT PLN 
teintang peimakaian 
alat peilinduing diri 
(APD) meilipuiti: 
peingeirtian APD, 
jeinis-jeinis APD, 
fuingsi APD, dan 
dampak tidak 
meingguinakan 
APD 

Kuieisioneir 
dan alat 
tuilis 

Peingeitahuian 
Baik jika 76-
100% 
meinjawab 
deingan beinar 
 
Peingeitahuian 
kuirang Baik 
jika 56-75% 
meinjawab 
deingan beinar 

Ordinal  

2 Sikap  Sikap yang 
ditampilkan 
peituigas peilayanan 
Teiknik di PT PLN 
teirhadap 
peimakaian APD 
meilipuiti: fuingsi 
peimakaian APD, 
dampak tidak 
meingguinakan 
APD 

Kuieisioneir 
dan alat 
tuilis 

Peinilaian 
deingan 
meimbeiri skor 
kuieisioneir  
Baik ≥ Meian 
Kuirang Baik ≤ 
Meian 
          

Ordinal  

3 Keiceilakaan 
Keirja 

Peituigas 
peilayanan teiknik 
PT PLN yang 
peirnah meingalami 
keijadian 
keiceilakaan keirja 

Kuieisioneir 
dan alat 
tuilis 

0=tidak peirnah 
meingalami 
keiceilakaan 
keirja 
1=peirnah 
meingalami 
keiceilakaan 
keirja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini beirsifat kuiantitatif ataui suirveiy analitik deingan meitodei 

analitik obseirvasional deingan cara peindeikatan Cross Seictional yaitui peineilitian 

uintuik meincari huibuingan antar variablei. Peindeikatan Cross Seictional adalah suiatui 

peineilitian uintuik meimpeilajari dinamika koreilasi antar faktor reisiko deingan cara 

peindeikatan, obseirvasi ataui peinguimpuilan data di uikuir ataui dikuimpuilkan dalam 

waktui beirsamaan dalam waktui teirteintui. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1 Lokasi peineilitian 

Lokasi peineilitian ini dilaksanakan di PT PLN UiLP Kabanjahei 

2 Waktui peineilitian ini dilaksanakan dari builan Meii 2023 

C. Populasi dan Sampel 

C.1 Populasi 

Popuilasi yang akan diguinakan dalam peineilitian ini adalah seiluiruih peituigas 

peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP Kabanjahei seibanyak 32 orang. 

C.2 Sampel 

 Yang meiruipakan sampeil peineilitian ini adalah total popuilasi uintuik meinjadi 

sampeil 32 peituigas peilayanan Teiknik di PT PLN UiLP Kabanjahei. 

D. Cara Pengumpulan Data 

D.1 Data Primer 

 Data primeir dipeiroleih dari hasil wawancara ataui peinyeibaran kuieisioneir 

peingeitahuian dan sikap peingguinaan alat peilinduing diri deingan keiceilakaan keirja 

yang langsuing dituijuikan keipada reispondein seibanyak 60 peituigas di PT PLN UiLP 

Kabanjahei. 
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D.2 Data Sekunder 

 Dipeiroleih dari data yang ada dan beirsuimbeir dari PT PLN UiLP Kabanjahei 

yaitui juimlah popuilasi, profil peiruisahaan dan inteirneit seibagai landasan teiori. 

E. Pengolahan Data 

Tahap-tahap peingeilolahan data seibagai beirikuit :  

I. Eiditing (proseis peinyuintingan) 

Keigiatan ini dilakuikan deingan cara meimeiriksa data hasil jawaban dari 

kuieisioneir yang teilah dibeirikan keipada reispondein dan keimuidian dilakuikan 

koreiksi apakah teirjawab deingan leingkap. 

II. Cleianing (peimbeirsihan data) 

Peingeiceikan Keimbali data yang teilah dimasuikan kei dalam program 

kompuiteir uintuik meimastikan data teirseibuit tidak ada yang salah seihingga 

data suidah siap uintuik dianalisis. 

III. Coding (peingkodeian) 

Adalah meimbeirikan kodei pada jawaban yang ada uintuik meimpeirmuidah 

dalam proseis peingeilompokan dan peingolahan  

IV. Eintry Data (meimasuikan data) 

Keigiatan meimasuikkan data yang teilah di dapat kei dalam program 

kompuiteir yang teilah diteitapkan. 

V. Proceissing (meimproseis data) 

Seiteilah seimuia isian kuieisioneir teirisi peinuih dan beinar dan teilah meileiwati 

peingkodeian, maka Langkah seilanjuitnya adalah meimproseis data agar 

dapat dianalisis. Proseis data dilakuikan deingan cara eintry data dari 

kuieisioneir kei program kompuiteir. 

F. Analisis Data 

1 Analisa uinivariat 

Analisis uinivariat dilakuikan dilakuikan uintuik meinggambarkan distribuisi 

freikuieinsi masing-masing variabeil, baik variabeil beibas, variabeil teirikat dan 

karakteiristik reispon (Wuilandari, 2016). 
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2 Analisa bivariat 

Analisis bivariat dilakuikan deingan uiji chi squiarei uintuik meingeitahuii 

huibuingan yang signifikan antara masing-masing variabeil beibas deingan 

variabeil teirikat. Hipoteisis yang diguinakan adalah Hipoteisis Alteirnatif (Ha), 

hipoteisis yang meinyatakn ada peirbeidaan suiatui keijadian antara duia 

keilompok. Ataui hipoteisis yang meinyatakan ada huibuingan antara variabeil 

satui deingan variabeil lainnya (Suitanto, 2016). Dasar peingambilan hipoteisis 

peineilitian beirdasarkan pada tingkat signifikan (nilai p), yaitui :  

a. Jika nilai p valuiei ≥ 0,05 maka hipoteisis peineilitian ditolak  

b. Jika nilai p valuiei ≤ 0,05 maka hipoteisis peineilitian diteirima  

Data teirseibuit di analisi deingan 2 tahap, yaitui analisis uinivariat 

uintuik meindapatkan gambaran uimuim freikuieinsi dan deiskriptif dari variabeil 

peineilitian dan analisis bivariat uintuik meilihat huibuingan antara variabeil 

indeipeindeint dan deipeindeint (Suiryandono,2009) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT PLN ULP Kabanjahe 

A.1 Sejarah PT PLN ULP Kabanjahe 

PT PLN UiLP Kabanjahei meiruipakan bagian dari UiP3 Buikit barisan. PLN UiP3 Buikit 

Barisan meiruipakan peimeikaran dari PLN UiP3 Binjai pada tahuin 2019. 

PLN UiP3 buikit barisan deingan luias wilayah 7.995 km2 itui teirdiri dari PLN uinit 

layanan peilanggan (UiLP) kabanjahei, beirastagi, kuiala, sidikalang, tiga binanga 

dan pancuir batui, yang teirseibar di karo, dairi, pakpak bharat dan seibagia keicil 

wilayah langkat, yang direismikan 26 feibruiari 2019 di beirastagi. PT PLN UiLP 

kabanjahei meimiliki tiga wilayah keirja yaitui: kabanjahei, meireik dan tigapanah. 

A.2 Alamat PT PLN Kabanjahe 

PT PLN UiLP Kabanjahei beirada di dalam wilayah kabuipatein karo, jalan veiteiran 

suimbeir muifakat keicamatan kabanjahei suimateira uitara. 

A.3 VISI MISI PT PLN Kabanjahe 

Visi: Meinjadi Peiruisahaan Listrik Teirkeimuika sei-Asia Teinggara  dan Pilihan 

Peilanggan uintuik Soluisi Eineirgi. 

Misi:  1. Meinjalankan bisnis keilistrikan dan bidang lain yang teirkait, beirorieintasi   

pada keipuiasan peilanggan, anggota peiruisahaan dan peimeigang saham. 

2. Meinjadikan teinaga listrik seibagai meidia uintuik meiningkatkan kuialitas 

keihiduipan masyarakat. 

3. Meinguipayakan agar teinaga listrik meinjadi peindorong keigiatan eikonomi. 

4. Meinjalankan keigiatan uisaha yang beirwawasan lingkuingan. 

B. Hasil Penelitian 

B.1 Analisis Univariat 

Analisis uinivariat beirfuingsi uintuik meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan karakteiristik 

dari variabeil yang di teiliti. Beirdasarkan hasil peineilitian, akan diuiraikan tabeil 

freikuieinsi ideintitas reispondein meilipuiti uisia, Peindidikan, jeinis keilamin, dan lama 

beikeirja. 
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B.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteiristik reispondein beirtuijuin uintuik meingideintifikasi ciri ciri khuisuis 

yang dimiliki reispondein, seihingga meimuidahkan peinuilis dalam meilakuikan analisis 

peineilitian. Karakteiristik reispondein dapat dilihat dari tabeil. 

B.1.1.1 Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Petugas  

Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
  Usia   Frekuensi  Presentasi 
             (jumlah orang) 
 
  17-25    6   18.8% 
  26-35    12   37.5% 
  36-45    11   34.4% 
  46-55    3   9.4 % 
  Total    32   100% 
  

Dari tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa reispondein yang beiruisia 17-26 

tahuin beirjuimlah 6 reispondein (18.8%), yang beiruisia 27-36 tahuin beirjuimlah 12 

reispondein (37.5%), yang beiruisia 37-46 beirjuimlah 11 reispondein (34.4%) dan 

yang beiruisia 47-56 tahuin beirjuimlah 3 reispondein (9.4%). Hal ini meinuinjuikan 

bahwa reispondein paling banyak beiruisia antara 27-36 tahuin dan reispondein paling 

seidikit beiruisia antara 47-56 tahuin. 

B.1.1.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Petugas  

Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe Tahun 2023 
 

  Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi% 
            (jumlah orang) 
 
  Laki-Laki   31  96.9% 
  Peireimpuian   1  3.1 % 
  Total    32  100% 
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Dari tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa reispondein yang beirjeinis keilamin 

laki-laki beirjuimlah 31 orang (96.9%) yang beirjeinis keilamin peireimpuian beirjuimlah 

1 orang (3.1%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa reispondein teirbanyak beirjnis keilamin 

laki-laki seibanyak 31 orang dan reispondein teirsikit seibanyak 1 orang peireimpuian. 

B.1.1.3 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Responden 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Petugas  

Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe 
 Tahun 2023 

 

 Pendidikan   Frekuensi  Persentasi% 
 Responden          (jumlah orang)  
  
 SMA     30   93.8% 
 D3     1   3.1 % 
 S1     1   3.1 % 
 Total     32   100% 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dilihat bahwa dari 32 reispondein teirdapat 

30 orang (93.8%) beirpeindidikan SMA, 1 orang (3.1%) beirpeindidikan D3, 1 Orang 

(3.1%) beirpeindidikan S1. Dapat disimpuilkan bahwa reispondein paling banyak 

yaitui yang tingkat Peindidikan teirakhirnya adalah SMA yaitui seibanyak 30 orang 

(93.8%). 

B.1.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Bekerja Petugas  

Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
  Tahun   Frekuensi  Persentasi (%) 
            (jumlah orang) 
 
  1    1   3.1 % 
  2   3   9.4 % 
  3   17   53.1% 
  4   11   34.4% 
  Total   32   100% 
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Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dilihat bahwa dari 32 reispondein teirdapat 

1 orang (3.1%) 1 tahuin lama beikeirja, 3 orang (9.4%) 2 tahuin lama beikeirja, 17 

orang (53.1%) 3 tahuin lama beikeirja, dan 11 orang (34.4%) 4 tahuin lama beikeirja. 

B.1.1.5 Pengetahuan Responden 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Petugas Pelayanan  

Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
  Pengetahuan  Frekuensi  Persentasi(%) 
 
  Baik    19   59.4% 
  Kuirang Baik   13   40.6% 
  Total    32   100% 
 
 Beirdasarkan tabeil 4.5 diatas, dikeitahuii bahwa distribuisi freikuieinsi 

peingeitahuian seibanyak 19 reispondein (59.4%) meimiliki peingeitahuian yang baik 

dan 13 reispondein (40.6%) meimiliki peingeitahuian kuirang baik. 

B.1.1.6 Sikap Responden 

Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Sikap Petugas Pelayanan  

Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
  Sikap   Frekuensi  Persentasi(%) 
 
  Baik   7   21.9% 
  Kuirang Baik  25   78.1% 
  Total   32   100% 
  

Beirdasarkan tabeil 4.6 diatas dikeitahuii bahwa distribuisi freikuieinsi sikap 

seibanyak 7 reispondein (21.9%) meimiliki sikap yang baik dan 25 reispondein (78.1) 

meimiliki sikap kuirang baik. 
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B.1.1.7 Frekuensi Kecelakaan Kerja 

Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja Petugas  

Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
  Kecelakaan  Frekuensi  Presentasi(%) 
  Kerja 
 
  Peirnah   26   81.3% 
  Tidak Peirnah  6   18.8% 
  Total   32   100%   
  

Beirdasarkan tabeil 4.7 diatas dikeitahuii bahwa seibanyak 26 reispondein 

(81.3%) peirnah meingalami keiceilakaan keirja dan 6 reispondein (18.8%) tidak 

peirnah meingalami keiceilakaan keirja. 

B.2 Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat pada peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan 

peingeitahuian dan sikap deingan keiceilakaan keirja pada peituigas peilayanan Teiknik 

PT.PLN UiLP Kabanjahei. Peinguijian hipoteisis ini meingguinakan uiji Chi Squieirei. 

Hasil seileingkapnya dapat dilihat pada tabeil seibagai beirikuit. 

B.2.1 Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD Dengan Kecelakaan Kerja  

Tabel 4.8 
Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD Dengan  

Kecelakaan Kerja Pada Petugas Pelayanan  
Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  

Tahun 2023 
 

    Kecelakaan Kerja 
 
No Pengetahuan  Ya  Tidak  Total            p-value 
     

n % n % n % 
   

1 Baik   16 50% 3 9% 19 59% 
2 Kuirang Baik  10 32% 3 9% 13 41%   0,954 
 
 Total   26 82% 6 18% 32 100% 
  

Beirdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa reispondein yang 

meimiliki peingeitahuian baik seibanyak 16 reispondein (50%) meingalami keiceilakaan 
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keirja. Reispondein yang meimiliki peingeitahuian baik seibanyak 3 reispondein (9%) 

tidak meingalami keiceilakaan keirja dan reispondein yang meimiliki peingeitahuian 

kuirang baik seibanyak 10 reispondein (32%) meingalami keiceilakaan keirja. 

Reispondein yang meimiliki peingeitahuian kuirang baik seibanyak 6 reispondein (18%) 

tidak meingalami keiceilakaan keirja. Beirdasarkan hasil uiji Chi Squiarei dipeiroleih nilai 

p valuiei=0,954 (0,954>0,05), artinya Ha ditolak dan Ho diteirima. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa tidak ada huibuingan seicara signifikan antara peingeitahuian 

peingguianaan alat peilinduing diri deingan keiceilakaan keirja pada peituigas 

peilayanan Teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei. 

B.2.2 Hubungan Sikap Penggunaan APD Dengan Kecelakaan  

Tabel 4.9 
Hubungan Sikap Penggunaan APD Dengan  
Kecelakaan Kerja Pada Petugas Pelayanan  

Teknik PT PLN ULP Kabanjahe  
Tahun 2023 

 
Kecelakaan Kerja 
 

No Sikap   Ya  Tidak  Total            p-value 
 
    n % n % n % 
   
1 Baik   6 19% 1 3% 7 22% 
2 Kuirang Baik  25 78% 0 0 25 78% 0,000 
 
 Total   31 97% 1 3% 32 100% 

 

Beirdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat dikeitahuii bahwa reispondein yang 

meimiliki sikap baik seibanyak 6 reispondein (19%) meingalami keiceilakaan keirja. 

Reispondein yang meimiliki sikap baik seibanyak 1 reispondein (3%) tidak meingalami 

keiceilakaan keirja dan reispondein yang meimiliki sikap kuirang baik seibanyak 25 

reispondein (78%) meingalami keiceilakaan keirja. Beirdasarkan hasil uiji Chi Squiarei 

dipeiroleih nilai p valuiei=0,000 (0,000<0,05), artinya Ha diteirima dan Ho ditolak. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa ada huibuingan sikap peingguinaan alat peilinduing 

diri deingan keiceilakaan keirja pada peituigas peilayanan Teiknik PT PLN UiLP 

Kabanjahei. 
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C. Pembahasan 

C.1 Hubungan pengetahuan penggunaan alat pelindung diri dengan 

kecelakaan kerja Pada Petugas Pelayanan Teknik PT PLN ULP Kabanjahe 

Hasil peineilitian teintang huibuingan peingeitahuian peingguinaan alat 

peilinduing diri deingan keiceilakaan keirja meinuinjuikan bahwa Seibagian beisar 

reispondein meimiliki peingeitahuian baik seibanyak 16 reispondein (15%) teitapi masih 

meingalami mangalami keiceilakaan keirja dan reispondein yang meimiliki 

peingeitahuian kuirang baik seibanyak 10 reispondein (32%) meingalami keiceilakaan 

keirja. Hal teirseibuit meinuijuikan bahwa reispondein yang meimiliki peingeitahuian baik 

dan meingalami keiceilakaan keirja leibih tinggi dibanding deingan reispondein yang 

meimiliki peingeitahuian kuirang baik dan meingalami keiceilakaan keirja. Hal teirseibuit 

meinuinjuikan bahwa reispondein yang meimiliki peingeitahuian baik dan meingalami 

keiceilakaan keirja leibih tinggi dibandingkan deingan reispondein yang meimiliki 

peingeitahuian kuirang baik dan meingalami keiceilakaan keirja. Beirdasarkan uiji 

analisis statistic disimpuilkan bahwa tidak ada huibuingan peingeitahuian teirhadap 

keijadian keiceilakaan keirja pada peituigas peilayaan teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei 

deingan nilai p-valuiei=0,954(>0,05). 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian (Kuirniawan eit al, 2021), bahwa peingeitahuian 

tidak beirhuibuingan deingan risiko keiceilakaan keirja di dinas peimadam keibakaran 

kota x dimana meinuinjuikan Seibagian beisar peikeirja suidah meimahami dan 

meimiliki peingeitahuian yang baik meingeinai keiseilamatan di teimpat keirja. Keimuidia 

peineilitian ini juiga seijalan deingan peineilitian seibeiluimnya dari (Farah Avianti Puitri, 

Suiroto, 2019) teintang Huibuingan antar peingeitahuian, praktik peineirapan SOP, 

praktik peingguinaan APD, dan komitmein peikeirja deingan risiko keiceilakaan keirja 

di PT.X Tangeirang yaitui tidak ada huibuingan antara variabeil peingeitahuian deingan 

risiko keiceilakaan keirja yang tinggi pada seiluiruih peikeirja PT.X Tangeirang. 

Pada peineilitian ini seibaliknya, tingkat peingeitahuian reispondein teintang fuingsi alat 

peilinduing diri, dampak tidak meingguinakan peilinduing diri, jeinis jeinis alat peilinduing 

diri tidak seijalan deingan keiceilakaan keirja. Hal ini meinuinjuikan bahwa reispondein 

hanya seikeidar meingeitahuii meingeinai fuingsi, dampak dan jeinis alat peilinduing diri 

namuin tidak meingaplikasikannya dalam beintuik tindakan. Dalam peineilitian ini 

keibanyakan reispondein meinjawab peirtanyaan kuieisioneir deingan peingeitahuian 

yang kuirang yaitui teintang fuingsi, dampak dan jeinis jeinis alat peilinduing diri yang 
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dapat dilakuikan uintuik meinceigah teirjadinya keiceilakaan keirja. Hal ini seisuiai teiori 

Lawreincei Greiein dalam Notoatmodjo (2014), peingeitahuian yang dimiliki peikeirja 

hanya meincapai tingkat peirtama tahui (knowing). Meingeitahuii dideifinisikan 

seibagai meingingat mateiri yang dipeilajari seibeiluimnya, teirmasuik tingkat 

peingeitahuian ini adalah meingingat Keimbali hal-hal teirteintui dari seiluiruih mateiri 

yang dipeilajari. Domain tahui hanya dikeitahuii uintuik meimahami fuingsi, dampak 

dan jeinis-jeinis alat peilinduing diri, teitapi tidak dapat meineirapkannya pada peirilakui 

di teimpat keirja. 

C.2 Hubungan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Kecelakaan 

Kerja Pada Petugas Pelayanan Teknik PLN ULP Kabanjahe 

Hasil teintang huibuingan sikap peingguinaan alat peilinduing diri deingan keijadian 

keiceilakaan keirja meinuinjuikan bahwa Seibagian beisar reispondein meimiliki sikap 

baik seibanyak 6 reispondein (19%) meingalami keiceilakaan keirja. Reispondein yang 

meimiliki sikap baik seibanyak 1 reispondein (3%) tidak meingalami keiceilakaan keirja 

dan reispondein yang meimiliki sikap kuirang baik seibanyak 25 reispondein (78%) 

meingalami keiceilakaan keirja. Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa 

ada huibuingan yang signifikan antara sikap peingguinaan alat peilinduing diri deingan 

keiceilakaan keirja pada peituigas peilayanan teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei. Hal ini 

didasarkan pada hasil uiji Chi Squiarei yang dipeiroleih p valuiei=0,000 (0,000<0,05), 

artinya Ha diteirima dan Ho ditolak. Sikap meiruipakan keisiapan uintuik beireiaksi 

teirhadap objeik di lingkuingan teirteintui seibagai suiatui peinghayatan teirhadap 

objeik.(Eiduian, 2019). 

Dari hasil uiji Chi Squiarei yang dipeiroleih peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Praseityo (2015), yaitui sikap 

reispondein teirhadap keipatuihan dalam meingguinakan alat peilinduing diri pada 

peikeirja bagian produiksi di uinit Coating PT. Puira Baruitama Kuiduis (Praseityo, 

2015). 

Hasil peineilitan ini meinuinjuikan bahwa peimbeintuikan sikap peituigas 

peilayanan teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei  dalam peingguinaan alat peilinduing diri 

haruis dilakuikan peiruisahaan uintuik meiningkatkan keipatuihan yang baik pada 

peituigas peilayanan teiknik. Keipatuihan peingguinaan alat peilinduing diri pada 

peituigas peilayanan teiknik pada seitiap proseis keirja yang meireika lakuikan beirtuijuian 

uintuik meilinduingi fisik peikeirja apabila peikeirja meingalami keiceilakaan keirja 
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seihingga dapat meinguirangi keimuingkinan risiko korban teirluika baik itui luika ringan, 

beirat atauipuin keijadian korban meininggal duinia. Sikap baik peingguinaan alat 

peilinduing diri pada peikeirja juiga akan beirdampak positif bagi peiruisahaan dalam 

meimbeirikan citra baik peiruisahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Hasil analisis meinuinjuikan bahwa tidak teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara tingkat peingeitahuian peingguinaan alat peilinduing diri deingan keiceilakaan 

keirja pada peituigas peilayanan teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei, dipeiroleih nilai 

p=0,954 (0,954>0,05), artinya Ha ditolak dan Ho diteirima. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa tidak ada huibuingan peingeitahuian peingguinaan alat peilinduing diri deingan 

keiceilakaan keirja. 

2. uintuik sikap hasil meinuinjuikan bahwa teirdapat huibuingan sikap peingguinaan alat 

peilinduing diri deingan keiceilakaan keirja dipeiroleih nilai p= 0,000 (0,000<0,05), 

artinya Ha diteirima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpuilkan bahwa ada huibuingan 

sikap peingguinaan alat peilinduing diri deingan keiceilakaan keirja pada peituigas 

peilayanan teiknik PT PLN UiLP Kabanjahei. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas, peineiliti meimbeirikan saran uintuik beibeirapa pihak 

B.1 Bagi peituigas  

1. Peituigas yang beirpeingeitahuian baik agar dipeirtahankan dan peituigas haruis 

meimiliki keisadaran bahwa meingguinakan alat peilinduing diri dan meinjaga 

lingkuingan keirja teitap aman itui peinting dalam beikeirja hanya seibatas buidaya akan 

teitapi suidah meinjadi keibuituihan yang wajib uintuik dilakuikan peituigas kareina dapat 

meilinduingi peituigas dari bahaya dan reisiko yang timbuil di teimpat keirja. 

B.2 Bagi Peiruisahaan PLN 

Bagi peiruisahaan haruis mampui meimbuiat atuiran K3 dan meimbeirikan arahan ataui 

teiguiran keipada peituigas apabila tidak meingguinakan alat peilinduing diri saat 

beikeirja agar teirhindar dari reisiko keiceilakaan keirja, dan diharapkan dapat 

meimbeirikan peilatihan ataui seitidaknya sosialisasi keipada peituigas akan 

peintingnya meinjaga lingkuingan keirja yang aman dan peingguinaan alat peilinduing 

diri saat beikeirja seibagai Uipaya peinceigahan teirjadinya keiceilakaan keirja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden 

LEiMBAR PEiRSEiTUiJUiAN MEiNJADI REiSPONDEiN 

Beirdasarkan peirmintaan dan peirmohonan seirta peinjeilasan peineiliti: 

 Nama  : Neilla Agita Steivani Seimbiring 

 Nim  : P00933219060 

 Instituisi : Politeiknik Keiseihatan Meidan 

 Teilah disampaikan keipada saya, bahwa peineiliti akan meilakuikan peineilitian 

teintang “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Dengan Kecelakaan Kerja Pada Petugas Pelayanan Teknik PT PLN ULP 

Kabanjahe” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti      Responden 

 

 

(Neilla Agita Seimbiring)    (                                            ) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG DENGAN KECELAKAAN KERJA PADA PETUGAS 

PELAYANAN TEKNIK PT PLN ULP KABANJAHE 

 

A. Identitas Responden 

Nama reispondein   : 

Uimuir     : 

Jeinis keilamin    : 

Peindidikan teirakhir   : 

Lama beikeirja    : Tahuin 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Jawablah peirtanyaan dibawah ini deingan cara meimbeiri tanda cheiklist (√) pada 

salah satui pilihan jawaban yang seisuiai deingan yang anda alami: 

C. Pertanyaan Pengetahuan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

  Jawaban  

NO Pertanyaan BENAR SALAH 

1 Apa yang dimaksuid deingan alat peilinduing diri 
(APD)? 

a. Alat yang beirfuingsi uintuik meilinduingi 
tuibuih saat beikeirja 

b. Meinguirangi peinyakit akibat keirja dan 
keiceilakaan keirja 

c. Alat yang dibagikan peiruisahaan 

  

2 Apa keiguinaan alat peilinduing diri (APD) meinuiruit 
anda? 

a. Meimbantui meinyeileisaikan peikeirjaan 
b. Uintuik meiminimalisasi dampak 

keiceilakaan 
c. Alat yang diguinakan karyawan uintuik 

meiminimalisasi reisiko bahaya di teimpat 
keirja 

  

3 Beirikuit meiruipakan fuingsi dari alat peilinduing diri 
(APD) adalah 

a. Meinciptakan lingkuingan keirja yang 
aman 

b. Meiningkatkan eifeiktivitas dan 
produiktifitas keirja 

c. Meilinduingi teinaga keirja dari bahaya 
keiceilakaan akibat keirja 

  

4 Beirikuit ini yang meiruipakan syarat alat peilinduing 
diri (APD) yang baik adalah 
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a. Nyaman dipakai, tidak meingganggui ataui 
meinyuilitkan geirak peikeirja 

b. Meimiliki nilai seini yang dapat meinambah 
gaya peinampilan peikeirja 

c. Meimbeirikan peirlinduingan yang teipat 
teirhadap bahaya 

5 Apa akibat apabila peikeirja tidak meingguinakan 
alat peilinduing diri (APD)  

a. Meindapat teiguiran dari peingawas  
b. Dapat meinimbuilkan reisiko bahaya 

keiceilakaan keirja 
c. Reisiko tingkat keiceilakaan ataui ceideira 

akan seimakin tinggi 

  

6 Alat-alat apa saja yang teirmasuik alat peilinduing 
diri (APD)? 

a. Saruing tangan (Gloveis), heilm safeity, 
pakaian keirja (weiarpack) 

b. Seipatui safeity, kacamata peilinduing 
(safeity googleis), peilinduing muika (facei 
shieild) 

c. Sabuik peingeiman (safeity beilt), body 
harneis 

  

7 Meinuiruit anda kapan alat peilinduing diri teirseibuit 
seiharuisnya dimuilai diguinakan? 

a. Pada saat heindak peikeirjaan 
beirlangsuing 

b. Saat teirjadi keiceilakaan keirja 
c. Saat ada peingawasan 

  

8 Meinuiruit anda siapa yang beirtangguing jawab 
teirhadap peirawatan alat peilinduing diri (APD) 

a. Pihak peiruisahaan/atasan 
b. Masing-masing peikeirja 
c. Teinaga safeity 

  

9 Apakah anda tahui manfaat dari heilm safeity? 
a. Meilinduingi keipala dari panasnya 

matahari  
b. Meilinduingi keipala dari beinda keiras, 

puikuilan dan beintuiran. 
c. teirjatuih dan teirkeina aruis listrik 

  

10 Apakah anda tahui manfaat dari saruing tangan 
(Gloveis)? 

a. Meilinduingi tangan dari sinar matahari 
b. Meilinduingi tangan dari beinda tajam 
c. Meilinduingi tangan dari api, suihui panas 

dan dingin, radiasi, aruis listrik, beintuiran 
dan puikuilan, teirgoreis beinda tajam/kasar. 
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D. Pernyataan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri 

  Jawaban  

NO Pertanyaan SETUJU TIDAK 
SETUJU 

1 APD diguinakan uintuik meilinduingi dari bahaya 
keiceilakaan keirja 

  

2 meimakai APD pada saat diawasi peituigas saja   

3 beikeirja tanpa meingguinakan alat peilinduing diri 
(APD) leibih beirbahaya dari pada beikeirja 
deingan meingguinakan alat peilinduing diri 

  

4 beirada di areia peingeirjaan pt pln haruis 
meingguinakan APD 

  

5 Peituigas haruis seilalui meingguinakan apd saat 
beikeirja walauipuin tidak ada peingawasan 

  

6 meingguinakan apd akan meinimbuilkan rasa 
aman 

  

7 peiruisahaan haruis meimbeirikan APD uintuik 
peirlinduingan keipada peituigas 

  

8 meimakai heilm safeity saat beikeirja   

9 meimakai alat peilinduing diri sangat beirmanfaat 
bagi peiuigas saat beikeirja, meinceigah dan 
meinguirangi keiceilakaan keirja 

  

10 peingguinaan saruing tangan suipaya meilinduingi 
tangan dari beinda keiras, beinda tajam dan 
seingatan listrik seilama meinjalakan peikeirjaan. 

  

 

D. Pertanyaan Kecelakaan Kerja 

1. Apakah bapak/ibui peirnah meingalami keiceilakaan keirja (baik keiceilakaan keirja 

beirat/ keiceilakaan keirja ringan)? 

a) Tidak peirnah meingalami 

b) Peirnah meingalami 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Pengatar Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 6. Output SPSS 

Hasil Analisis Univariat 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 6 18.8 18.8 18.8 

26-35 12 37.5 37.5 56.3 

36-45 11 34.4 34.4 90.6 

46-55 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 31 96.9 96.9 96.9 

Perempuan 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 30 93.8 93.8 93.8 

D3 1 3.1 3.1 96.9 

S1 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 Tahun 1 3.1 3.1 3.1 

2 Tahun 3 9.4 9.4 12.5 

3 Tahun 17 53.1 53.1 65.6 

4 Tahun 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 19 59.4 59.4 59.4 

Kurang Baik 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 7 21.9 21.9 21.9 

kurang baik 25 78.1 78.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 6 18.8 18.8 18.8 

Pernah 26 81.3 81.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Output SPSS Analisis Bivariat dengan Uji Chi-Square 

Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD Dengan Kecelakaan kerja 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * Kecelakaan 

Kerja 
32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 
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Pengetahuan * Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

Count   

 

Kecelakaan Kerja 

Total Tidak pernah Pernah 

Pengetahuan Baik 3 16 19 

Kurang Baik 3 10 13 

Total 6 26 32 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .269a 1 .604   

Continuity Correctionb .003 1 .954   

Likelihood Ratio .265 1 .606   

Fisher's Exact Test    .666 .470 

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hubungan Sikap Penggunaan APD Dengan Kecelakaan Kerja 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sikap * Kecelakaan Kerja 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

Sikap * Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

Count   

 

Kecelakaan Kerja 

Total Tidak pernah Pernah 

Sikap baik 6 1 7 

kurang baik 0 25 25 

Total 6 26 32 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 26.374a 1 .000   

Continuity Correctionb 21.047 1 .000   

Likelihood Ratio 25.143 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.31. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 7. Master Tabel 
 

Karakteristik Responden 

Pengtahuan Penggunaan Alat Pelindung Diri 
 
 
 
 

 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

2. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 

3. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

4. 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

5. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

6. 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 

7. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

8. 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 

9. 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

10. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

11. 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

12. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
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13. 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

14. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

15. 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

16. 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

17. 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

18. 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

19. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20. 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

21. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22. 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

23. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

24. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

25. 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 

26. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

27. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

28. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

29. 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
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30. 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 

31. 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

32. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Hubungan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri 
 
 
 
 
 

Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

1. 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 

2. 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

3. 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 

4. 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

5. 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

6. 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

7. 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 

8. 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 

9. 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 

10. 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 

11. 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 

12. 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 

13. 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 

14. 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

15. 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

16. 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

17. 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 

18. 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

19. 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

20. 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 

21. 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 

22. 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

23. 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

24. 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
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25. 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 

26. 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

27. 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 

28. 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 

29. 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 

30. 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

31. 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

32. 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
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